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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN TERJEMAHAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

] Ta T Te

& sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

C ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet

& Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ol sad $ es (dengan titik di bawah)
oe dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
b za z zet (dengan titik di bawah)
g ’ain ¢ apostrof terbalik

£ Gain G Ge

xiii




o Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
O Nun N En
3 Wau W We
o Ha H Ha
s Hamza ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah (&) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah A A
! Kasrah I I
i dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
¢ fathah dan ya’ Ai adani
3 fathah dan wau Au adanu
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Contoh:

i kaifa

J R : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan
Nama Huruf dan Tanda Nama
Huruf
) fathah dan alif atau _
8o A a dan garis di atas
ya’

] kasrah dan ya’ I a dan garis di atas
3 dammah dan wau U a dan garis di atas

Contoh:

<l mata

@D ramad

J 2 qila

< 34 yamiitu

4. Ta’ marbiitah

Transliterasi untuk ¢@’ marbiitah ada dua, yaitu: ta’ marbiitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta’ marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’marbiitah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al/- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
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Contoh:
QeI a5 5 : raudah al-atfal
43 (b O 5 &)+ ol madinah al- fadilah

& gl hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda fasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

WD :rabbana

W najjaina

@ al-hagq
px : nu’ima
3 ‘aduwwun

Jika huruf ¢ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (s°) maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi1.

Contoh:

% ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

(#¥ : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J\ (a/if
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).
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Contoh:

Gwadd) : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
433N al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
&Y alfalsafah

MY gl-bilddu

7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (°) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

O35l : ta’'muriina
g 3 s al-nau’

& (o : syai’un
&l : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi diatas. Misalnya, kata
al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata- kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi
secara utuh.

Contoh:

Fi1 Zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin
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9. Lafz al-Jalalah (4b))

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:

&G h & Cw dinullah &billah

Adapun 7@ 'marbutahdi akhir kata yang disandarkan kepada Lafz al-Jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:

&%, dah  hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4// Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (4/-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam

catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazt bi Bakkatamubarakan
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Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tist

Abu Nasr al-Farabt

Al-Gazalr

Al-Mungiz min al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abi
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abii al-
WalidMuhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abui Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,

Nasr HamidAbii)

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swit. = subhanahii wa ta‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W. = Wafat tahun

QS../...4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat

Untuk karya ilmiah bahasa Arab, terdapat beberapa singkatan berikut:
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ABSTRAK

Nama : Muhammad Takbir

Nim : 10156121210

Judul : Penerapan Metode Jigsaw dalam Meningkatkan Keaktifan
Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam SDN 057 Lambepada

Skripi ini membahas tentang penerapan Metode Jigsaw dalam
meningkatkan keaktifan belajar peserta didik mata pelajaran Pendidikan agama
islam di kelas v SDN 057 Lambepada. Penelitian ini bertujun untuk mengetahui
apakah Metode Jigsaw dapat meningkatkan keaktifan belajar peserta didik mata
pelajaran Pendidikan agama islam di SDN 057 Lambepada.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitaitf
dengan pendekatan pre- Eksperimental Design menggunakan jenis Pre-Test dan
Pos-Test One Group Design. Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas V. Teknik
pengumpulan data menggunakan lembar angket sebanyak 12 item pernyataan yang
diberikan kepada peserta didik pada saat Pre-Test dan Pos-Test.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa penerapan Metode Jigsaw
memberikan dampak positif terhadap keaktifan belajar peserta didik . Hal ini
terlihat pada (1) peningkatan skor rata-rata keaktifan belajar peserta didik sebelum
penerapan dengan nilai rata-rata indikator berani menyampaikan pendapat 3.04, (2)
setelah diberikan perlakuan nilai rata-rata peserta didik meningkat menjadi 3.82,
kemudian pada indikator bertanya pada forum pembelajaran sebelum penerapan
dengan nilai rata-rata 2.91 setelah diberikan perlakuan nilai rata-rata peserta didik
meningkat menjadi 3.87, indikator menggali informasi sebelum penerapan dengan
nilai rata-rata 3.42 setelah diberikan perlakuan nilai rata-rata peserta didik
meningkat menjadi 4.02, dan indikator mengerjakan tugas dan berdiskusi sebelum
penerapan dengan nilai rata-rata 3.56 setelah diberikan perlakuan nilai rata-rata
peserta didik meningkat menjadi 4.20. (3) Berdasarakan uji paired test diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, yang menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan keaktifan belajar peserta didik sebelum dan sesudah diterapkan. Hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan Metode Jigsaw dapat meningkatkan
keaktifan belajar peserta didik mata pelajaran pendidikan agama Islam kelas V SDN
057 Lambepada.

Kata Kunci : penerapan Metode Jigsaw, keaktifan belajar, pendidikan
agama Islam
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Paradigma Pendidikan telah bergeser dari konsep mengajar menjadi
belajar.! Belajar adalah proses yang membawa sebuah perubahan. Belajar, juga
tidak pernah melihat siapa yang mengajar, tempatnya dimana, dan apa yang
diajarkan, yang terpenting adalah seperti apa hasil dari proses pembelajaran itu
sendiri, yaitu perubahan apa yang terjadi setelah seseorang itu belajar. Tidak jarang
diantara kita seringkali menggunakan kata belajar, akan tetapi kita belum
memahami secara mendalam makna sebenarnya dari proses belajar itu sendiri

Menurut Gagne, pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dirancang
untuk memungkinkan terjadinya proses belajar pada peserta didik. Belajar adalah
suatu konsep yang diharuskan ada dalam sebuah proses pembelajaran. Belajar
menunjuk kepada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai subjek yang
menerima pelajaran, yaitu peserta didik.’

Menurut Sudjana, belajar bukan tentang bagaimana cara menghafal, dan
bukan pula tentang mengingat, akan tetapi belajar merupakan proses yang ditandai
dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Sebagai hasil proses belajar,
perubahan yang dapat dilihat diantaranya adalah perubahan pengetahuan, sikap,
pemahaman, tingkah laku, keterampilan, kecakapan, dan kemampuan lainnya.*

Berdasarkan definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa dalam proses

belajar adalah suatu proses yang aktif, dimana ketika seseorang belajar maka

'"Eni Fariyatul Fahyuni & Nurdyansyah, Inovasi Pembelajaran PAI SD/SMP/SMA (Teori
dan Praktik),(Nizamia Learning Center, Sidoarjo,2019), h. 01-02.

>Mashudi, Paradigma Baru Belajar & Pembelajaran:Teoritis & Praktis, (Cet 1,
KALIMEDIA, Jember, 2021), h. 5.

3Mashudi, Paradigma Baru Belajar & Pembelajaran: Teoritis & Praktis, h. 6.

“Mashudi, Paradigma Baru Belajar & Pembelajaran: Teoritis & Praktis, h. 7.



terdapat perubahan pada setiap individu. Perubahan yang dimaksud adalah
perubahan yang lebih baik dari sebelumnya, baik itu pemahaman, tingkah laku, dan
setiap kemampuan yang ada pada individu tersebut.

Salah satu pondasi utama dalam proses pembelajaran yang efektif yaitu
bagaimana setiap peserta didik mampu untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran.’. Islam sendiri, menganggap bahwa nilai-nilai keaktifan belajar
sebagai salah satu tugas penting bagi setiap ummat islam dalam menuntut ilmu
pengetahuan. Hal ini sesuai dengan yang tertera dalam Al-Qur'an, yang
menekankan pentingnya pengetahuan dan pembelajaran, seperti Al-Qur’an Surah
Al-Alaq ayat 1-5 yang menyatakan:

de ()80 de eall (72T 53 13T (v)gle 2 2T Gl ()3l 01 35 (2L 1

(0)alxz J 6 gyl

Terjemah Bahasa Mandar: “(1).Bacai sawa’ sangana Puammu, Puang
mappara’bue’. (2)iya mappara’bue’ tau pole I cera’ sakkammung.
(3).bacai anna Puammu tu'u kaminang mala’bi’. (4.)iya
mappa’guru tau sawa’ tulisan .(5).iya mappa’guru (tau) sawa’
tulisan.

"

Terjemah: (1). Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan!. (2)Dia menciptakan manusia dari segumpal darah.
(3).Bacalah! Tuhanmulah Yang Mahamulia. (4).yang mengajar
(manusia) dengan pena. (5).Dia mengajarkan manusia apa yang

tidak diketahuinya.””

Berdasarkan ayat di atas, dapat kita pahami bahwa Allah Swt. menyerukan
kepada seluruh manusai untuk melakukan pencarian ilmu pengetahuan, atau

melakukan sebuah aktifitas yang mendorong manusia untuk aktif dalam menuntut

SYusman Septiana, dkk, “Peningkatan Keaktifan Peserta Didik dalam Pembelajaran
Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD”, Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas
Mandiri. vol. 09, No. 01, Maret 2023. H. 527.

SMuh. Idham Khalid Bodi, Koroang Mala’bi’ Al-Qur’an Terjemahan Bahasa Mandar dan
Indonesia, (Balitbang Agama Makassar, 2019), h. 1232-1234.

"Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta, Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an, 2022).



ilmu pengetahuan. Sejalan dengan itu, dalam konteks hukum, keaktifan belajar juga
diatur oleh serangkaian undang-undang dan peraturan yang menetapkan kerangka
kerja, hak, dan kewajiban dalam sistem pendidikan suatu negara, termasuk negara

Indonesia.
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem

Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, Masyarakat, bangsa, dan

negara”®

Keaktifan belajar pada dasarnya menunjukkan adanya keterlibatan fisik
maupun psikis peserta didik dalam proses pembelajaran. Menurut Sardiman,
keaktifan peserta didik dalam belajar dapat diwujudkan melalui kegiatan bertanya,
menjawab pertanyaan, memberi saran, dan melakukan diskusi kelompok, sehingga
pembelajaran tidak bersifat satu arah melainkan interaktif antara guru dengan
peserta didik sendiri.’ Hal ini sejalan dengan pendapat Nana Sudjana yang
menyatakan bahwa keberhasilan proses pembelajaran sangat ditentukan oleh
tingkat keaktifan belajar peserta didik,'® namun pada kenyataanya, di berbagai
jenjang pendidikan masih banyak dijumpai peserta didik yang pasif dalam proses
pembelajaran. Mereka cenderung hanya mendengarkan penjelasan guru tanpa
berusaha menggali informasi atau mengajukan pertanyaan. Rendahnya keaktifan
belajar peserta didik dapat berdampak pada rendahnya pemahaman materi dan

prestasi belajar.!!

8Undang-Undang Nomor Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Sardiman A. M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta, Rajawali Pers, 2011),
h. 100.

1'Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar-Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensido,
2004), H. 61.

"Nurkholis, “Pendidikan dalam Upaya Memajukan Teknologi” Jurnal Pendidikan, vol. 1,
No. 1, 2023, h. 26.



Salah satu metode yang diterapkan dalam melibatkan peserta didik secara
aktif guna menunjang proses belajar mengajar adalah menggunakan Metode
Jigsaw. Pemilihan metode pembelajaran Jigsaw ini didasarkan pada hasil observasi
awal yang menunjukkan bahwa peserta didik kurang aktif dalam proses
pembelajaran, terutama dalam hal berpartisipasi, bekerja sama, mengajukan
pertanyaan dan mengemukakan pendapat. Metode Jigsaw dipilih karena dalam
pelaksannaan Metode Jigsaw peserta didik ditekankan untuk bekerja sama antar
peserta didik untuk memahami materi pembelajaran, Metode Jigsaw juga
memungkinkan peserta didik untuk memahami materi pembelajaran secara
mendalam dengan cara kolaborasi dan diskusi dengan teman-teman mereka. Setiap
peserta didik memiliki tanggung jawab untuk menguasai bagian materi tertentu dan
menjelaskan kepada teman kelompoknya. Sehingga setiap peserta didik terdorong
untuk aktif belajar dan berkontribusi dalam kelompok'2. Hal ini disebabkan karena
peserta didik sendiri yang akan berdiskusi bersama dengan teman sebayanya
kemudian mencoba mempresentasikan hasil dari diskusi peserta didik tersebut dan
menarik kesimpulan terhadap hasil diskusi tersebut.

Penggunaan Metode Jigsaw dianggap sebagai salah satu metode yang
relevan untuk meningkatkan keaktifan peserta didik, hal itu dibuktikan dari
berbagai hasil penelitian yang telah dilakukan, misalnya; penelitian yang dilakukan
oleh Abdul Wahab dkk, menunjukkan bahwa penggunaan Metode Jigsaw terhadap
peningkatan keaktifan belajaran peserta didik pada mata pelajaran matematika,
kelas XI MA DDI Lil Barat Pare-Pare, terdapat peningkatan yang signifikan.'?

Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Khairunnas dkk, menyatakan bahwa

2Aisyah Nuamini, dkk, Metode Pembelajaran Berbasis Kurikurulm Merdeka, (PT.
Sonpedia Publising Indonesia, 2024), h. 151.

13Abdul Wahab, dkk, “Penerapan Model Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Peningkatan
Keaktifan Belajar Matematika”, Al-Qalasadi, Vol. 6, No. 1, Juni 2022, h. 12-13.



penerapan Metode Jigsaw memiliki kontribusi yang baik dalam membangkitkan
keaktifan belajar peserta didik di SMK Darul Ihsan.'

Khusus untuk mata pelajaran PAI, juga terdapat hasil yang positif tentang
penerapan Metode Jigsaw . Hal ini juga dibuktikan dengan banyaknya penelitian-
penelitian terdahulu, terkait dengan hal tersebut. Salah satu diantaranya adalah
penelitian yang dilakukan oleh Sanin Sudrajat dan Munaroh yang menunjukkan
bahwa adanya kemajuan aktifitas yang dicerminkan dengan adanya peningkatan
keaktifan belajar peserta didik setelah diterapkannya Metode Jigsaw di kelas VII
B SMPN 10 Kota serang.' Penelitian yang serupa juga dilakukan oleh Devy Habibi
Muhammad, dkk, dalam penelitiannya terdapat peningkatan yang signifikan dari
hasil belajar peserta didik setelah diterapkannya Metode Jigsaw pada mata
pelajaran PAI kelas V di SDN Mayangan.'

Berdasarkan dari penelitian terdahulu yang ada di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa Metode Jigsaw dalam meningkatkan keaktifan belajar peserta
didik, merupakan metode yang efektif untuk digunakan. Meskipun demikian,
ternyata penelitian-penelitian sebelumnya tersebut kebanyakan diterapkan di
jenjang SMP/SMA, dan khusus untuk jenjang sekolah dasar (SD) masih
kebanyakan berfokus pada hasil dan minat belajar peserta didik sedangkan untuk
keaktifan belajar masih sangat minim yang melakukan penelitian, khususnya pada
mata pelajaran PAI. Keaktifan belajar pada jenjang Sekolah Dasar (SD) sangat
diperlukan, karena pada usia ini anak berada pada tahap perkembangan dasar yang

akan menjadi fondasi bagi jenjang pendidikan selanjutnya, selain itu SD juga

“Khairunnas, dkk, “Penerapan Metode Jigsaw II Terhadap Peningkatan Keaktifan Belajar
Siswa SMK Darul Ihsan”, Jurnal Phi, Vol 6, No. 1, 2020, h. 34-39.

15Sanin Sudrajat, Munawaroh, “Meningkatkan Keaktifan Siswa pada Mata Pelajaran PAI
Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw di Kelas VIIV SMPN 10 Kota serang” Vol. 2,
No. 3, Januari, 2024, h. 283-285.

“Devy Habibi Muhammad, dkk, “Metode Jigsaw dalam Peningkatkan Hasil Belajar
Pendidan Agama Islam”, Vol. 9. No. 2, juni 2023, h. 758.



merupakan fase penting dalam pembentukan karakter, sikap, dan nilai-nilai moral
peserta didik itu sendiri.!”

Penelitian terdahulu tersebut juga kebanyakan diterapkan di daerah pulau
Jawa, dimana pulau Jawa merupakan daerah yang memiliki mutu pendidikan yang
cukup tinggi jika dibandingkan dengan daerah daerah lainnya khusunya Sulawesi
Barat, hal ini dapat dilihat dari peneltian yang dilakukan oleh Budi Susetyo dan
Karwono tentang ‘“Peta Mutu Satuan Pendidikan di Indonesia Berdasarkan
Akreditasi di Indonesia”, dimana rata-rata tingkat akreditasi sekolah/madrasah yang
ada di provinsi pulau jawa jauh lebih tinggi jika dibandingkan dengan provinsi
Sulawesi Barat'®,

Kualitas pendidikan yang ada di daerah Sulawesi Barat cukup jauh
tertinggal bukan hanya dengan provinsi yang ada di pulau Jawa tapi juga dengan
provinsi-provinsi lainnya yang ada di Indonesia, hal ini juga dapat dilihat dari
berbagai data akademik, salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Rusman yang
menyatakan bahwa Sulawesi Barat masih menghadapai tantangan serius dalam
kualitas pendidikan, misalnya rendahnya kualitas sarana fisik, kualitas guru,
kualitas kesejahteraan guru, sehingga dengan berbagai faktor itulah provinsi
Sulawesi Barat berada pada rangking yang cukup rendah yaitu rangking 31 dari 34
provinsi yang ada di Indonesia!®. Oleh karena itu, penting untuk menerapkan
sebuah metode sekaligus menguji metode tersebut apakah efektif untuk
meningkatkan keaktifan belajar peserta didik di daerah Sulawesi Barat sebagai
daerah yang memiliki kualitas pendidikan yang tergolong rendah, dan salah satunya

adalah Metode Jigsaw, olehnya itu penting untuk menerapkan sekaligus menguji

"Eva Melianti, dkk , “Pentingnya Pendidikan yang ada di Sekolah Dasar” Vol 5, No 1,
2023, h 3552-3553.

8Budi Susetyo dan Karwono“Peta Mutu Satuan Pendidikan di Indonesia Berdasarkan
Akreditasi di Indonesia” Vol 14, No 1, Agustus 2021. h. 6.

YRusman, “Kualitas Pendidikan di Sulawsi Barat”, Vol. 1. No. 2, juni 2019, h. 18



kembali secara khusus tentang penerapan Metode Jigsaw ini, apakah bisa
meningkatkan keaktifan belajar pesaerta didik pada jenjang SD khususnya pada
mata pelajaran PAI di daerah Sulawesi Barat tepatnya di SDN 057 Lambepada
sebagai wilayah yang memiliki kualitas pendidikan yang cukup rendah.

Berdasarkan hasil observasi di SDN 057 Lambepada, menunjukkan
beberapa permasalahan, antara lain, peserta didik cenderung pasif dan kurang
terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Saat guru menyampaikan materi
pelajaran, hanya beberapa peserta didik yang memperhatikan dengan sungguh-
sungguh, sementara yang lain tampak pasif dan tidak terlibat aktif. Selain itu,
antusias peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran terlihat kurang. Beberapa
peserta didik tampak sibuk dengan hal lain seperti berbicara dengan teman,
melamun, atau bermain dengan alat tulis. Ketika guru memberikan pertanyaan atau
meminta pendapat, hanya dua sampai tiga orang peserta didik yang berani
menjawab, sedangkan peserta didik yang lain lebih banyak diam dan menunduk.
Hasil wawancara dengan narasumber (Guru PAI SDN 057 Lambepada) juga
menunjukkan bahwa Metode Jigsaw belum pernah diterapkan.?

Berdasarkan pengamatan tersebut peniliti merasa tertarik untuk melakukan
penelitian eksperimen tentang Metode Jigsaw ini, apakah metode ini dapat
meningkatkan keaktifan belajar peserta didik pada jenjang Sekolah Dasar (SD)
khususnya pada mata pelajaran PAI di daerah Sulawesi Barat tepatnya di SDN 057
Lambepada. oleh karena itu penilitian ini diberi judul; “Penerapan Metode
Jigsaw dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDN 057 Lambepada.”

20 Hasil observasi awal di SDN 057 Lambepada pada tanggal 3 Februari 2025.



B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah penelitian ini yaitu:

. Bagaimana tingkat keaktifan belajar peserta didik mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam (PAI) SDN 057 Lambepada sebelum penerapan
Metode Jigsaw?

. Bagaimana tingkat keaktifan belajar peserta didik pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam (PAI) SDN 057 Lambepada setelah penerapan
Metode Jigsaw?

. Apakah penerapan Metode Jigsaw dapat meningkatkan keaktifan belajar

pserta didik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) SDN 057
Lambepada?

C. Hipotesis

1.

2.

Adapun hipotesis penelitian ini yaitu:

Hi: Metode Jigsaw efektif dalam meningkatkan keaktifan belajar peserta
didik kelas V pada pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SDN
057 Lambepada.

Ho : Metode Jigsaw tidak efektif dalam meningkatkan keaktifan belajar
peserta didik kelas V pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SDN
057 Lambepada.

D. Tujuan Penelitian

1.

Adapun tujuan penelitian ini yaitu:
Untuk mengetahui gambaran keaktifan belajar peserta didik mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDN 057 Lambepada sebelum
penerapan Metode Jigsaw;
Untuk mengetahui gambaran keaktifan belajar peserta didik mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDN 057 Lambepada sesudah penerapan
Metode Jigsaw;



3. Untuk mengetahui penerapan metode pembelajaran  Jigsaw dalam

meningkkatkkan keaktifan belajar peserta didik mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di SDN 057 Lambepada.

E. Manfaat Penelitian

1. Teoritis

Untuk meningkatkan wawasan penerapan pembelajaran Jigsaw pada mata

pelajaran PAI Selain itu diharapkan dapat menemukkan prinsip dan teori

baru tentang penerapan model pembelajaran terutama pembelajaran tipe

Jigsaw.

2. Praktis

a.

Bagi Lembaga Sekolah

Peneilitan ini diharapkkan bisa menambah masukan dalam upaya
peningkatan mutu pembelajaran PAI.

Bagi Guru dan Pihak Terkait

Peneilitan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan inspirasi
untuk  meningkatkan  kualitas pembelajaran PAI  mema;ui
pemebelajaran model Jigsaw.

Bagi Peneliti

Penilitian ini meningkkatkan pengetahuan dan wawasan dalam bidang
pembelajaran PAI dengan menggunakan model pembelajaran tipe

Jigsaw.

F. Definisi Operasonal dan Ruang Lingkup Pembahasan

1. Definisi Operasional.

a. Metode Jigsaw

Menurut Nana Sudjana, Metode Jigsaw adalah suatu metode pembelajaran

kooperatif dimana peserta didik belajar dalam kelompok kecil dan masing-masing

anggota kelompok bertanggung jawab untuk mempelajari dan menguasai bagian

materi tertentu yang kemudian diajarkan kepada anggota kelompoknya yang lain.
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Oleh karena itu, setiap peserta didik memiliki peran sebagai pembelajar dan juga
sebagai pengajar bagi teman-temannya.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa, Metode Jigsaw
adalah metode yang dapat membuat pesrta didik lebih aktif dalam proses
pembelajaran, karena mereka dapat saling membantu dan bekerja sama dalam
bekerja kelompok dengan tujuan untuk mencapai hasil yang sebaik mungkin.
Penerapan metode ini, juga membuat peserta didik saling berinteraksi satu sama
lain dalam kelompoknya sehingga peserta didik lebih aktif, dan memilki rasa

keberanian dalam mengeluarkan pendapat.

b. Keaktifan Belajar

Keaktifan berasal dari kata aktif yang artinya giat bekerja, giat berusaha.

Sedangkan arti dari keaktifan adalah kesibukan atau kegiatan. Aktif menurut

t21

Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah giat®'. Keaktifan belajar adalah suatu kondisi

dimana peserta didik aktif terlibat dalam proses pembelajaran, baik secara fisik, mental,
maupun, emosional, sehingga merecka dapat memahami materi dengan lebih baik dan
mencapai hasil belajar yang optimal.

Menurut Sugandi keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran bukan
hanya terlibat dalam bentuk fisik seperti duduk melingkar, mengerjakan atau
melakukan sesuatu, akan tetapi dalam proses pembelajaran yang berbentuk proses
analisis, analogi, komparasi, penghayatan, yang kesemuanya merupakan wujud
keterlibatan peserta didik dalam hal psikis dan emosi.??

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa keaktifan belajar
adalah suatu kondisi dimana peserta didik tidak hanya duduk diam dan
mendengarkan apa yang disampaikan dan dijelaskan oleh guru sebagai seorang

pendidik pada saat proses pembelajaran berlangsung, akan tetapi peserta didik juga

2! Untung Slamet, Muhammad Sang Pendidik (Semarang; PT.Pustaka Rizki Putra,2005),
h. 171
22 Achmad Sugandi, Teori Pembelajaran (Semarang: UNNES press, 2004), h. 75.
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harus berkontribusi dalam proses pembelajaran, baik itu secara fisik maupun psikis,
seperti halnya aktif bertanya, berdiskusi, maupun menyampaikan narasi atau
pandangan peserta didik itu sendiri.
2. Ruang Lingkup Pembahasan

Penelitian ini memiliki dua variabel penelitian yaitu satu variabel bebas (X)
dan satu variabel terikat (Y). Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi
atau menjadi sebab perubahan pada variabel lain (variabel terikat), vaiabel bebas
pada penelitian ini adalah variabel Metode Jigsaw, sedangkan variabel terikatat
adalah variabel yang dipengaruhi yaitu keaktifan belajar peserta didik pada mata

pelajaran pendidikan agama islam.

G. Kajian pustaka

Berikut kajian pustaka yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu;

1. Penelitian yang dilakukan oleh Titis Prabuningrum, mahasiswa Universitas
Sebelas Maret Surakarta, Fakultas Keguruan dan Ilmu pendidikan, berjudul
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Model Jigsaw untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Sosiologi Peserta Didik Kelas XI IPS 2
SMA Negeri I Sidoharjo Wonogiri Tahun Pelajaran 2015/2016”.
Berdasarkan analisis data, ditemukan adanya korelasi peningkatan minat
belajar peserta didik terhadap penerapan model belajar Jigsaw. Persamaan
dengan penelitian ini terletak pada pada penggunaan metode pembelajaran
yaitu Metode Jigsaw. Perbedaanya terletak pada fokus kajian yaitu motivasi
belajar pada penelitian yang dilakukan oleh Titis Prabuningrum, sedangkan
penelitian ini berfokus pada keaktifan belajar peserta didik.*

2. Penelitian yang dilakukan oleh Eva Wulandari, mahasiswa Fakultas Agama

Islam Universitas Muhammadiyah Makassar dengan judul ‘“Penerapan

23 Titis Prabaningrum, Penerapan Model Pembelajaran Koorperatif Tipe Jigsaw untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Sosiologi Siswa Kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1
Sidoharjo  Wonogiri Tahun Pembelajaran 2015/2016 (Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan;Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2016).
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Model Pembelajaran Jigsaw dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta
Didik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII B di SMP Negeri
4 Baraka Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang ”. Berdasarkan analisis
data dengan menggunakan Variabel terikatnya yaitu Peningkatan prestasi
belajar Pendidikan Agama Islam, Kriteria Ketuntasan Maksimal (KKM 72);
Pada siklus I pada ketegori sedang dan pada siklus II berada dalam kategori
tinggi. Persamaan pada penelitian ini terletak pada variabel bebas yaitu
menggunakan metode pembelajaran Jigsaw . perbedaan dari penelitian ini
adalah variabel terikatnya, dimana penelitian yang dilakukan oleh Eva
Waulandari berfokus pada peningkatan prestasi belajar, sedangkan pada
penelitian ini berfokus pada peningkatan keaktifan belajar peserta didik.>*

3. Penelitian yang dilakukan oleh Devy Habibi Muhammad, dkk. Berjudul
“Metode Jigsaw dalam Peningkatkan Hasil Belajar Pendidan Agama Islam™
berdasrkan analisis data pada siklus pra penerapan Metode Jigsaw ada 10
siswa atau 37%, dan pada siklus berikutnya hasilnya menjadi 14 peserta
didik atau 51,8%, dan pada siklus terakhir menjadi 23 peserta didik atau
85,1%. Ini berarti penerapan Metode Jigsaw yang digunakan dalam
pembelajaran berhasil meningkatkan prestasi belajar peserta didik.?

4. Penelitian yang dilakukan oleh Firda Rahma Elhaq, mahasiswa Fakultas
Tarbiyah dan I[lmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan, berjudul “Efektifitas Metode Jigsaw Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI Kelas X di
SMA NU Suradadi Tegal”. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah
dilakukan, didapatkan hasil bahwa Metode Jigsaw terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini ditunjukkan dari nilai rata
rata peserta didik di kelas eksperimen sebesar 84,64 yang lebih tinggi

dibandingkan dengan rata-rata kelas kontrol sebesar 62,22. Persamaan pada

24 Eva Wulandari, “Penerapan Model Pembelajaran Jigsaw dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII B Di SMP Negeri 4
Baraka Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang”.(Fakultas Agama Islam Uneversitas Agama
Muhammadiyah Makassar, 2017).

25 Devy Habibi Muhammad, dkk, “Metode Jigsaw dalam Peningkatkan Hasil Belajar
Pendidan Agama Islam”, Vol. 9. No. 2, juni 2023, h. 758.
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penelitian ini terletak pada variabel bebas yaitu tentang penerapan Metode

Jigsaw dan menggunakan metode kuantitatif sebagai metode penelitiannya.

Perbedaan dari penelitian ini yaitu terdapat pada variabel terikatnya dan

objek serta lokasi penelitian.?®

5. Penelitian yang dilakukan oleh Shanti Anggrayani mahasiswa Fakultas
Tarbiyah dan Tadris Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu, dengan
judul “Penerapan Metode Jigsaw untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
dalam Mata Pelajaran PAI Kelas X di Sekolah Menengah Atas Negeri 04
Kaur”. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa dengan
menngunakan Metode Jigsaw pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X di SMA 04 Kaur. Ini dilihat
dari hasil belajar peserta didik tersebut terdapat peningkatan nilai rata-rata
dari siklus I ke siklus II. Persamaan pada penelitian ini ada pada variabel
bebasnya yaitu penerapan Metode Jigsaw, sedangkan perbedaanya terdapat
pada metode penelitiannya yaitu menggunakan metode kualitatif,
sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, yaitu metode

kuantitatif,?’

26 Firda Rahmah Elhaq, Efektifitas Metode Jigsaw untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran PAI Kelas X di SMA NU Suradadi Tegal, (Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 2024).

27 Shanti Anggrayani, Penerapan Metode Jigsaw untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
dalam Mata Pelajaran PAI Kelas X Di Sekolah Menengah Atas Negeri 04 Kaur. (fakultas tarbiyah
dan tadris Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu 2019).



BAB II

TINJAUAN TEORITIS

A. Model Pembelajaran Kooperatif Learning

Model pembelajaran terdiri dari serangkaian pendekatan, strategi, metode,
teknik dan taktik pembelajaran. Model belajar mengajar pada dasarnya mewakili
pendekatan khas yang diterapkan oleh pendidik, yang mencakup seluruh proses dari
awal hingga akhir. Dengan kata lain, model pembelajaran adalah wadah atau
kerangka pelaksanaan pendekatan pembelajaran, strategi pembelajaran, metode

pembelajaran, dan teknik pembelajaran.?®

Kooperatif learning adalah suatu model pembelajaran yang menekankan
pada kerja sama antar peserta didik dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan
belajar bersama. Pembelajaran ini, peserta didik tidak hanya bertanggung jawab
atas hasil belajarnya sendiri, tetapi juga atas hasil belajar teman-teman dalam
kelompoknya.”” Model pembelajaaran kooperatif learning ini memiliki berbagai
macam metode salah stau diantaranya adalah Metode Jigsaw.*°

1. Definisi Metode Jigsaw

Menurut Hamzah B. Uno “metode pembelajaran adalah cara yang
digunakan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran”.®! Jadi metode pembelajaran
adalah jalan yang ditempuh seorang guru untuk mencapai tujuan pembelajaran

dengan tahapan-tahapan tertentu.

Secara etimologi metode pembelajaran Jigsaw berasal dari kata bahasa

inggris yang dimana Jigsaw ini dapat diartikan sebagai sebuah gergaji ukir, dalam

28 Sutirman, Media dan Model-model Pembelajaran Inovatif, Graha Ilmu, Yogyakarta,
2013, h. 22

2 Anita Lie, Cooperatif Learning : Mempraktikkan Cooperatif Learning di Ruang-Ruang
Kelas, (Jakarta: Grasindo, 2008), h. 12.

30Qundahry, dkk, Metode, Model, dan Media Pembelajaran, (Jawa Tengah, penerbit
lakaeisha, 2023) h. 89.

31 Hamzah.B. Uno, Model Pembelajaran: Menciptakan Proses Belajar Mengajar Yang
Kreatif dan Efektif (Jakarta: Bumi Aksara,2008), h. 2.
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penerapan kegiatan pembelajaran Metode Jigsaw, pola yang digunakan atau cara
kerja metode ini sama dengan cara kerja sebuah gergaji, yang dimana peserta didik
melakukan kegiatan pembelajaran dengan bekerja sama dengan peserta didik yang
lain untuk mencapai tujuan bersama, sekaligus memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk bertukar informasi dan pikirran serta mengolah informasi yang
didapat, dan meningkatkan keterampilan peserta didik dalam hubungan sosial.*?

Menurut Nana Sudjana, Metode Jigsaw adalah suatu metode pembelajaran
kooperatif dimana peserta didik belajar dalam kelompok kecil dan masing-masing
anggota kelompok bertanggung jawab untuk mempelajari dan menguasai bagian
materi tertentu yang kemudian diajarkan kepada anggota kelompoknya yang lain.
Oleh karena itu, setiap peserta didik memiliki peran sebagai pembelajar dan juga
sebagai pengajar bagi teman-temannya.*?

Menurut Abdullah Metode Jigsaw merupakan metode pembelajaran yang
dapat mendorong peserta didik lebih aktif dan saling membantu untuk memahami
materi pembelajaran yang diberikan untuk mencapai prestasi yang maksimal,
model pembelajaran ini dibuat untuk meningkatkan bagaimana cara agar peserta
didik dapat berpikir kritis, memiliki rasa tanggung jawab, dan membuat pesrta didik
lebih aktif serta memberikan kesempatan untuk menyampaikan ide pikiran.

Berdasarkan berbagai penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa, Metode
Jigsaw adalah metode yang dapat membuat pesrta didik lebih aktif dalam proses
pembelajaran, karena mereka dapat saling membantu dan bekerja sama dalam
bekerja kelompok dengan tujuan untuk mencapai hasil yang sebaik mungkin.

Penerapan metode ini, juga membuat peserta didik saling berinteraksi satu sama

32Radiqdiyah, Arifmunandar, Endang Hangestiningsih, & Ardian Arif, “Peningkatan
Keterampilan Sosial Peserta Didik Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial”, (Jurnal PGSD Muisi, Vol 1, No.1, 2020), hal. 1.

33Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung, Sinar Baru Algesindo,
2009), h. 53-54.
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lain dalam kelompoknya sehingga peserta didik lebih aktif, dan memilki rasa
keberanian dalam mengeluarkan pendapat.
2. Langkah-langkah Metode Jigsaw

Berikut adalah Langkah-langkah metode pembelajaran Jigsaw menurut

Slavin:**

a. Pembentukan kelompok; Guru membagi peserta didik menjadi kelompok kecil
terdiri dari 3-6 orang dengan kemampuan dan latar belakang yang berbeda-
beda, kelompok ini disebut sebagai kelompok asal. Guru memastikan setiap
kelompok memiliki anggota yang heterogen untuk menciptakan lingkungan
belajar yang inklusif;

b. Penugasan materi; guru membagikan bagian materi yang berbeda kepada setiap
peserta didik untuk dipelajari. Guru memastikan bahwa materi yang dibagikan
adalah materi yang saling berkaitan dan mampu untuk dipahami oleh peserta
didik secara menyeluruh;

c. Kelompok ahli; setelah mempelajari materi, peserta didik bergabung dengan
kelompok ahli yang terdiri dari peserta didik lain dengan bagian materi yang
sama. Mereka berdiskusi dan saling membantu memahami materi dengan lebih
baik;

d. Mengajarkan kepada temannya; peserta didik kembali ke kelompok asal dan
mengajarkan bagian materi yang telah mereka pelajari kepada teman-teman
sekelompok mereka;

e. Diskusi; setelah semua peserta didik mengajarkan bagian materi mereka,
kelompok melakukan diskusi tentang keseluruhan materi,

f. Presentasi; masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi dengan

menunjuk salah satu anggota sebagai perwakilan kelompok;

34Sundahry, dkk, Metode, Model, dan Media Pembelajaran, (Jawa Tengah, Penerbit
Lakaeisha, 2023) h. 89.
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g. Penilaian; para siswa mengerjakan kuis-kuis individual yang mencakup semua
topik.
3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Jigsaw
Setiap metode pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran
memiliki kelebihan dan kekurangan begitu juga dengan metode pembelajaran
Jigsaw.
Adapaun beberapa kelebihan dari Metode Jigsaw diantaranya sebagai berikut:*

a. Mempermudah guru dalam melaksanakan tugasnya, sebab sudah ada kelompok
ahli yang menjelaskan materi kepada teman-temanya;

b. Meningkatkan motivasi, keaktifan, dan pemahaman konsep peserta didik;

c. Mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan komunikasi pesrta didik;

d. Meningkatkan tanggung jawab setiap individu peserta didik sekaligus tanggung
jawab kerja sama dalam tim/kelompok;

e. Memperkuat keterampilan sosial, kepercayaan diri, dan ikatan antar peserta
didik.

Berdasarkan kelebihan dari metode ini dapat disimpulkan bahwa, dengan
menggunakan Metode Jigsaw dapat menarik dan meningkatkan keaktifan belajar
pesrta didik yang membuat mereka menjadi lebih aktif dan produktif serta
mengurangi rasa bosan pada saat kegiatan belajar dilaksanakan, serta dapat
mengembangkan keterampilan sosial yang dimilki pesrta didik. Sementara itu
adapun kekurangan dari Metode Jigsaw adalah sebagai berikut:*®
a. Peserta didik yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang rendah akan

mengalami kesulitan dalam menyampaikan materi kepada temanya;

35Sundahry, dkk, Metode, Model, dan Media Pembelajaran, (Jawa Tengah, Penerbit
Lakaeisha, 2023) h. 89.

3Dinda Aulia Rahmi, dkk, Analisis Metode Kooperatif Jigsaw untuk Meningkatkan
Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa, (Lencana: Jurnal Inovasi [lmu Pendidikan, vol. 2, no. 1, januari
2024), h. 39.
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b. Peserta didik yang cendrung lebih aktif akan mendominasi jalanya
pembelajaran dalam kelompok;

c. Adanya resiko ketimpangan dan ketergantungan antar peserta didik, misalnya
ada peserta didik yang pasif, kurang percaya diri, atau memiliki kemampuan
rendah, maka mereka bisa menjadi beban kelompok;

d. Peserta didik maupun guru yang terbiasa dengan dengan metode konvensional
sering kesulitan menyesuaikan proses Jigsaw, sehingga prosesnya bisa tidak
optimal.

B. Keaktifan Peserta didik

1. Pengertian Keaktifan Peserta didik

Keaktifan berasal dari kata aktif yang artinya giat bekerja, giat berusaha.
Sedangkan arti dari keaktifan adalah kesibukan atau kegiatan. Aktif menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah giat.>” Menurut Abu Ahmadi dan Widodo
Supriyono menjelaskan peserta didik yang aktif adalah peserta didik yang terlibat
dalam pembelajaran yang terihat dari intelektual dan emosional dalam kegiatan
pembelajaran.®®

Menurut Sardiman keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun
mental, yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat
dipisahkan. Sedangkan menurut Sugandi keaktifan peserta didik adalah dalam
proses pembelajaran bukan hanya terlibat dalam bentuk fisik seperti duduk
melingkar, mengerjakan atau melakukan sesuatu, akan tetapi dalam proses
pembelajaran yang berbentuk proses analisis, analogi, komparasi, penghayatan,
yang kesemuanya merupakan wujud keterlibatan peserta didik dalam hal psikis dan
emosi.>

Peserta didik merupakan manusia belajar yang aktif dan selalu ingin tahu.

3Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), h. 23.

38 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Jakarta: Reineka Cipta,2004), h.
207.

39 Achmad Sugandi, Teori Pembelajaran (Semarang: UNNES press, 2004), h. 75.
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Daya keaktifan yang dimiliki anak secara kodrat itu akan dapat berkembang
kearah yang positif saat lingkungannya memberikan ruang yang baik untuk
perkembangan keaktifan itu. Menurut Oemar Hamalik bahwa keaktifan ada yang
dapat dilihat dan ada juga yang tidak dapat dilihat. Setiap hal tersebut menuntut
keterlibatan intelektual emosional peserta didik dalam proses pembelajaran
melalui proses asimilasi dan akomodasi kognitif untuk mengembangkan
pengetahuan, tindakan, serta pengalaman langsung dalam rangka membentuk
keterampilan (motorik, kognitif, dan sosial), penghayatan serta internalisasi nilai-
nilai dalam pembentukan sikap.*’

Berdasarkan dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
keaktifan peserta didik merupakan keikutsertaan peserta didik dalam proses
pembelajaran yang terlibat dalam segala aspek psikis, emosional dan intelektual
yang terus menerus dilakukan. Keaktifan peserta didik dalam belajar merupakan
persoalan penting dan mendasar yang harus dipahami, disadari dan harus
dikembangkan oleh setiap guru dalam proses pembelajaran. keaktifan belajar
ditandai oleh adanya keterlibatan secara optimal, baik intelektual, emosi dan fisik.

Keaktifan itu tidak hanya keaktifan jasmani saja, akan tetapi juga keaktifan
rohani. Keaktifan jasmani ialah peserta didik giat dengan anggota badan, membuat
sesuatu, bermain-main atau bekerja. Jadi, peserta didik tidak hanya duduk dan
mendengar. Peserta didik aktif rohaninya jika daya jiwa anak bekerja sebanyak-
banyaknya, jadi anak mendengarkan, mengamati, menyelidiki, mengingat-ingat,
menguraikan, mengasosiasikan ketentuan yang satu dengan ketentuan yang lain
dan sebagainya. Seluruh perasaan dan kemauan dikerahkan agar daya-daya tersebut
tetap giat untuk memperoleh hasil yang diinginkan.*!

Keaktifan peserta didik akan berdampak positif terhadap hasil belajar dan
tercapainya tujuan pembelajaran. Keaktifan peserta didik berarti suatu usaha atau
kerja yang dilakukan dengan giat oleh peserta didik yang menghasilkan perubahan

dan tidak melakukan apa-apa menjadi melakukan sesuatu.

40 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 137.
41 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,
2008), h. 137.
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Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran dapat merangsang dan
mengembangkan bakat yang dimilikinya, berfikir kritis, dan dapat memecahkan
permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Keaktifan itu ada secara
langsung seperti mengerjakan tugas, berdiskusi, mengumpulkan data dan
sebagainya.*?

Keaktifan peserta didik merupakan salah satu prinsip utama dalam proses
pembelajaran. Pengalaman belajar hanya dapat diperoleh jika peserta didik aktif
berinteraksi dengan lingkungannya. Bentuk keaktifan peserta didik dalam
pembelajaran adalah pemusatan terhadap penjelasan guru, perenungan dan
penerapan dalam pengelesaian masalah. Selain itu guru juga bisa merekayasa
sistem pembelajaran secara sistematis, sehingga dapat merangsang keaktifan
peserta didik dalam proses pembelajaran.

Peserta didik yang aktif dalam belajar akan mampu berkembang dan
membawa peningkatan pada ilmu pengetahuan, keterampilan dan sikap. Keaktifan
peserta didik juga dipengaruhi oleh guru yang memberikan stimulus dalam proses

pembelajaran. Seperti pada gambar dibawah ini.*

Merangsang
Guru peran aktif Peserta
dan dididk

partisipatif

Gambar 2.1 Hubungan Keaktifan Peserta Didik dengan Stimulus Yang
Diberikan Oleh Guru

42 Sudirman A M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo, 2001),
h. 95.

43 Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif (Jakarta, Sinnar Baru Angesindo Offset, 2010),
h. 20.
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2. Ciri—Ciri Keaktifan Peserta Didik

Ukuran keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran dapat dilihat
pada dimensi peserta didik yaitu pembelajaran yang berkadar peserta didik aktif
akan terlihat pada diri peserta didik akan adanya keberanian untuk mengungkapkan
pikiran, perasaan, keinginan dan kematangannya. Dalam dimensi ini peserta didik
pada akhirnya nanti akan tumbuh dan berkembang kemampuan kreatifitas peserta
didik.**

Melihat terwujudnya cara belajar peserta didik aktif dalam proses belajar
mengajar, terdapat beberapa indikator cara belajar peserta didik aktif. Melalui
indikator cara belajar peserta didik aktif dapat dilihat tingkah laku mana yang
muncul dalam suatu proses belajar mengajar berdasarkan apa yang telah dirancang
oleh guru. Indikator tersebut diantaranya sebagai berikut:

a. Peserta Didik Berani Menyampaikan Pendapat;

Berani menyampaikan pendapat adalah kemampuan seseorang untuk
mengungkapkan gagasan, ide, perasaan, atau pandangan pribadinya kepada orang
lain secara lisan maupun tulisan tanpa merasa takut, ragu, atau tertekan. Dalam
konteks pendidikan, berani menyampaikan pendapat merupakan salah satu
indikator keaktifan belajar peserta didik, karena menunjukkan keterlibatan aktif,
kemandirian berpikir, dan keberanian dalam berkomunikasi.*

b. Peserta Didik Bertanya pada Forum Pembelajaran;

Salah satu indikator keaktifan belajar peserta didik adalah melakukan
kegiatan lisan seperti mengemukakan pendapat, bertanya, memberi saran, dan
berpartisipasi dalam diskusi. Bertanya adalah salah satu bentuk aktivits lisan pserta
didik yang menunjukkan keterlibatan mental, rasa ingin tahu, dan partisipasi aktif

dalam proses pembelajaran.*®

4 Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif (Jakarta, Sinnar Baru Angesindo Offset, 2010)
h. 79.

4Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar-Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensido,
2004), h. 61.

46Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar-Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensido,
2004), h. 61.
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c. Peserta Didik Menggali Informasi yang dapat Digunakan dalam Menemukan
Solusi Permasalahan,;
Menggali informasi berarti peserta didik aktif mencari, memilih, dan
memanfaatkan berbagai sumber informasi untuk memahami persoalan dan
menemukan solusi. Peserta didik yang menggali informasi untuk menemukan
solusi menunjukkan bentuk keaktifan belajar tingkat tinggi. Aktifitas ini tidak
hanya membiasakan peserta didik berpikir kritis, tetapi juga menjadikan mereka
pembelajar mandiri.*’
d. Peserta Didik Mengerjakan Tugas dan Berdiskusi dalam Kelompoknya.
Peserta didik yang mengerjakan tugas menunjukkan adanya tanggung
jawab, kemandirian, dan keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Aktifitas ini
mencerminkan bahwa peserta didik tidak hanya meneriman materi, tetapi juga
mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh. Berdiskusi dengan teman kelompok
diskusi kelompok memberi kesempatan peserta didik untuk saling bertukar
pendapat,melatih komunikasi, serta bekerja sama dalam memecahkan masalah. Hal
ini menunjukkan bahwa peserta didik aktif secara sosial, kognitif, dan emosional

dalam pembelajaran.*®

3. Faktor-Faktor Keaktifan Peserta Didik

Menurut Nana Sudjana, ada beberapa faktor yang mempengaruhi keaktifan

belajar peserta didik diantaranya sebagai berikut:*’

a. Stimulus Belajar.
Pesan yang diterima oleh peserta didik baik berbentuk verbal atau bahasa,

visual, auditif, taktik dan lain-lain. Stimulus hendaknya bisa mengkomunikasikan

informasi atau pesan yang hendak disampaikan oleh guru kepada peserta didik.

“Elly Handayani & Nanlek Sulistya Wardani, “Peningkatan keaktifan Belajar Melalui
Problem Based Learning Peserta Didik Kelas VI SD”, Jurnal Ilmiahpgsd FKIP Universitas Mandiri,
Vol 09, No 02, Juni 2024, h. 43-53.

“Ahmad Hariyandi & Ayu Cahyani, “Meningkatkan  keaktifan Belajar Siswa
Menggunakan Pendekatan Inkuiri di Sekoah Dasar”, Jurnal Gentela Pendidikan Dasar,Vol 3, No 2,
Desember 2008, h. 354.

“Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung, Sinar Baru
Algensindo, 2010), h. 61-63.
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b. Perhatian dan Motivasi.

Perhatian dan motivasi merupakan prasyarat utama dalam proses belajar-
mengajar. Ada beberapa cara menumbuhkan perhatian dan motivasi yaitu dengan
cara mengajar yang bervariasi, mengadakan pengulangan informasi, memberikan
stimulus baru, menggunakan media dan alat bantu untuk menarik perhatian peserta
didik.

c. Respon yang Dipelajari

Keterlibatan atau respon peserta didik terhadap stimulus guru bisa meliputi
berbagai bentuk seperti perhatian, proses internal terhadap informasi, tindakan
nyata dalam bentuk partisipasi kegiatan belajar.

d. Penguatan

Menguatkan stimulus peserta didik dalam akhir kegiatan belajar. Setiap
tingkah laku yang diikuti dengan kepuasan terhadap kebutuhan peserta didik akan
mempunyai kecenderungan untuk diulang kembali bila hal itu diperlukan. Makah

hal itu respon peserta didik terhadap stimulus guru memuaskan kebutuhannya.

C. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam merupakan proses bimbingan, pengajaran, dan
pembinaan yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk membentuk manusia
agar mampu memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan. Proses ini tidak hanya sebatas pada pengajaran formal, melainkan
mencakup usaha menanamkan ajaran Islam sebagai pandangan dan sikap hidup.
Tujuannya untuk membantu peserta didik dalam menumbuhkembangkan ajaran
Islam serta menerapkan nilai-nilainya sebagai prinsip hidup yang membimbing
perilaku dan pola pikir mereka.>

Pendidikan Agama Islam (PAI) mengandung dua unsur utama, yakni
pendidikan dan agama Islam. Dalam pandangan filsuf Plato yang dikutip oleh
Musyafak Fathoni, pendidikan adalah proses pengembangan potensi peserta didik

S'Nadia Yusri, Peran Penting Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter
Pribadi yang Islami, (Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 2024),h. 1-2.
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untuk meningkatkan aspek moral dan intelektualnya. Potensi tersebut akan
berkembang dalam lingkungan yang mendukung dan membentuk kepribadian
peserta didik menuju kebenaran. Sementara itu, pengajaran pertama dalam Islam
dimulai ketika malaikat Jibril menyampaikan wahyu kepada Nabi Muhammad Saw.
di Gua Hira. Peristiwa ini menjadi bukti bahwa Islam muncul dengan fondasi
pendidikan, sebagaimana tertuang dalam Surah Al-‘Alaq ayat 1-5: “Bacalah dengan
(menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia mengajarkan manusia apa yang
tidak diketahuinya.” Proses pengajaran ini menunjukkan bahwa Islam sangat
menekankan pentingnya pendidikan sejak awal kenabiannya.>!

Pendidikan Agama Islam pada akhirnya merupakan usaha yang
berkelanjutan antara guru dan peserta didik, yang berfokus pada pembentukan akhlak
mulia. Penanaman nilai-nilai Islam tidak hanya menyentuh aspek pengetahuan, tetapi
juga melibatkan perasaan dan pemikiran peserta didik. Keserasian dan keseimbangan
antara jiwa, rasa, dan pikir menjadi karakteristik utama dalam pendidikan ini.
menegaskan bahwa karakteristik tersebut telah menjadi pandangan dan sikap hidup
bagi individu yang menjalani pendidikan Islam secara utuh.>

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan Pendidikan Agama Islam merupakan upaya yang dilakukan secara
sadar dan terencana dalam rangka menyiapkan peserta didik agar mampu mengenal,
memahami, menghayati, serta mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia dalam
mengamalkan ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan hadis. Tujuan
tersebut tidak hanya diarahkan pada aspek kognitif semata, melainkan juga pada
pembentukan sikap spiritual dan moral peserta didik. Dalam konteks pendidikan
formal di sekolah, PAI bertujuan menumbuhkembangkan sikap positif dan disiplin
serta rasa cinta terhadap agama yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari sebagai

bentuk ketaatan kepada perintah Allah dan Rasul-Nya.>

SITri Yugo & Kartika Wanojaileni, Filsafat Pendidikan Islam dalam Surah Al-‘Alag:
Tauhid, Literasi dan Integrasi Ilmu, (UIN Bandung, 2025) ,h1-5.

2Ananda Pudia Caisar,Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan
Akhlakul Karimah Peserta Didik di Rumah Qur’an Al-Muslimun Surakarta (Institut Islam
Mamba’ul Ulum, Surakarta, 2023) ,h. 151-153.

S3Sukari & Haerullah, Tantangan Pendidikan Agama Islam dalam Membangun Karakter
Generasi Milenial, (Pendis UIN, 2024), h. 4008—4009.
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Pandangan Ahmad Tafsir mengenai tujuan PAI memuat tiga pokok utama:
Terwujudnya ihsan kamil sebagai bentuk manifestasi manusia sebagai wakil
Tuhan di muka bumi;

Terciptanya insan kaffah yang memiliki tiga dimensi penting, yaitu religiusitas,
budaya, dan keilmuan;

Terwujudnya kesadaran akan fungsi manusia sebagai hamba, khalifah Allah, dan
pewaris ajaran para nabi yang dibekali kemampuan untuk menjalankan peran
tersebut secara optimal.

Melalui pengamatan terhadap berbagai pengertian dan rumusan tujuan PAI

yang disampaikan oleh para ahli maupun regulasi di Indonesia, dapat disimpulkan

beberapa pokok penting.

a.

Pendidikan Agama Islam memiliki pengaruh yang signifikan dalam mewarnai
sistem pendidikan nasional;

Proses pendidikan ini menjadikan ajaran Islam sebagai isi utama yang
disampaikan kepada peserta didik;

Pembelajaran PAI dilaksanakan di sekolah oleh guru profesional yang memiliki
kompetensi pedagogik dan religius;

Tujuan akhirnya adalah membentuk pribadi muslim yang yakin, taat, dan
berakhlak mulia, baik sebagai individu maupun sebagai anggota keluarga, bagian

dari masyarakat, warga negara, serta warga dunia.

. Kerangka Pikir

Kurangnya keaktifan belajar peserta didik merupakan salah satu masalah

utama untuk mencapai keberhasilan suatu proses pembelajaran. Seperti halnya

yang terjadi pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDN 057

Lambepada, yang menunjukkan bahwa keaktifan belajar peserta didiknya masih

tergolong rendah. Salah satu alternatif yang dapat meningkatkan keaktifan belajar

peserta didik tersebut, yaitu dengan menerapkan metode pembelajaran Jigsaw

dalam proses pembelajarannya, kemudian untuk mengetahui keefektifan Metode
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Jigsaw tersebut, maka dilakukan evaluasi dengan penelitian eksperimen sebagai
alat pengumpulan data, kemudian dari data itu akan diolah dan dianalisis. Hasil
analisis data tersebut akan diambil kesimpulan tentang penerapan Metode Jigsaw,

apakah efektif dalam meningkatkan keaktifan belajar peserta didik atau tidak.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Pencelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
eksperimen. penelitian eksperimen adalah metode penelitian ilmiah yang
digunakan untuk menguji hipotesis atau teori dengan memanipulasi variabel
independen dan mengukur efeknya pada variabel dependen. Penelitian eksperimen
bertujuna unuk menetukan hubungan sebab-akibat antara variabel-variabel yang
diteliti.>* Penelitian ini menngunakan metode eksperimen yaitu penelitan yang
mempraktekkan langsung untuk mengukur penerepan Metode Jigsaw dalam
meningkatkan keaktifan belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian berada di SDN 057 Lambepada Desa Tammajarra,
Kecamatan Balanipa, Kabupaten Polewali Mandar. Waktu penelitian akan

dilakukan setelah proposal diseminarkan dan ketika telah mendapat izin penelitian.

B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian adalah suatu cara atau strategi yang digunakan untuk
melakukan penelitian. Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan pendekatan
penelitian yang melakukan analisis dan pengmpullan data yang berbentuk atau
berupa angka-angka.”> Desain penelitian ini adalah desain pre-eksperimen yaitu
jenis One Group Pretest-Postest. Desain ini dipilih untuk memberikan tes awal

untuk mengetahui kondisi peserta didik sebelum dan sesudah diberikan pelakuan

54 Diana Widhi Rachmawati, Teori & Konsep Pedagogik, (penerbit insania, 2021), h. 278.
SSDR, Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, (Bandung; Alfabeta 2008), h. 28

28
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kepada satu kelompok tanpa adanya kelompok pembanding. Adapun bentuk desain

penelitian tersebut adalah sebagai berikut;
Gambar 3.1 Desain Pre-tes dan Pos-Test

Pre-Test Treatmen Pos-Test

O X O:

Keterangan

O : pengukuran awal keaktifan belajar peserta didik sebelum menerapkan Metode

Jigsaw pada mata Pelajaran PAI

X : treatmen atau perlakuan yaitu penerapan Metode Jigsaw pada mata Pelajaran

PAI

O:: pengukuran akhir keaktifan belajar peserta didik setelah menerapkan Metode

Jigsaw pada mata Pelajaran PAI

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Populasi merupakan
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan.*®

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Juga dijelaskan bahwa sampel adalah sebagian atau wakil populasi
yang diteliti. Sampel harus mewakili populasi atau representatif, artinya mampu
menggambarkan secara maksimal keadaan populasi tersebut agar kesimpulan

yang diambil benar.’’

36 Sugiono, Statestika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 61.
57 Sugiono, Statestika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 62.
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Keseluruhan dari subjek penelitian adalah pupolasi sedangkan sebagian dari
populasi adalah sampel. Populasi dari penelitian ini adalah kelas tinggi dari peserta

didik di SDN 057 Lambepada yaitu kelas V yang terdiri atas:

Tabel 3.1 Populasi Penelitian

No Kelas Laki-Laki | Perempuan | Jumlah
2 \Y 8 7 15
Total 15

2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dapat mewakili. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan tekhnik Non-probality sampling dengan
pendekatan sampel jenuh, yakni salah satu teknik pengambilan sampel, di mana
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel, artinya sampel sama dengan

jumlah populasi.®®

Berdasarkan dari hal tersebut peneliti memilih satu kelas untuk menjadi
sampel penelitian. yaitu Kelas V dengan jumlah 15 peserta didik.

Tabel 3.2 Sampel Penelitian Peserta Didik Kelas V

No | Nama Jenis Kelamin
1 | Fadil L
2 | Fira P
3 | Hadrawi L
4 | Muh. Ibrahim L
5 | Muh. Alif Akbar L
6 | Muh. Asri L
7 | Muh. Aksan Septian L

8Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Edisi Kedua Cet. Ke-6;
Bandung; Alfabeta 2024), h 126.
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8 Muhammad Nur Hafidz

9 Naufal Akfar

10 | Naurah Aliyah Yasir

11 | Nur Azizah

12 | Nurf Adilah

13 | Nur Latifah

14 | Siska

o | T |||

15 | Siti Rahma

D. Metode Pengumpulan Data

Merupakan langkah-langkah atau sebuah cara yang akan dilakukan oleh
seorang peneliti guna untuk memperoleh atau mengumpulkan data. Tujuannya
adalah agar mendapat informasi yang dapat menunjang tercapainya tujuan
penelitian.

1. Angket

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadi, atau hal—
hal yang ia ketahui.’Angket ini digunakan untuk memperoleh jawaban dari
pertanyaan—pertanyaan yang ditujukan kepada responden serta beberapa
alternatif/jawabannya. Responden adalah orang yang memberikkan tanggapan atau
jawaban dari pertanyaan yang diajukan.®®Angket digunakan sebagai alat pengukur
tentang perbedaan keaktifan belajar peserta didik menggunakan penerapan

pembelajaran Jigsaw pada peserta didik kelas V di SDN 057 Lambepada.

39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta,2013), h. 194.

60 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatak Prakter (Jakarta, PT Rineka
Cipta, 2006) h. 225.
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2. Dokumentasi
Merupakan metode untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip, buku-buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
agneda, dan sebagainya®'. Metode ini digunakan untuk mendapatkan data atau

dokumen pada sekolah.

E. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosialnya yang diamati, fenomena yang
dimaksud dapat disebut sebagai variabel penelitian.®? Penelitian ini menggunakan
lembaran angket sebagai instrumen penelitian, yang bertujuan untuk mengumpukan

data tentang keaktifan belajar peserta didik di SDN 057 Lambepada.

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini
berupa alat ukur berupa skala Liker. Skala ini digunakan mengumpulkan data yang
bersifat kuantitatif. Penelitian menerapkan model skala sikap Liker dengan lima
jawaban, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), kurang setuju (KS), tidak setuju (ST),
dan sangat tidak setuju (STS). Peryataan dalam skala ini mencakup item positif
(favorable) dan negatif (unfavorble). Scoring pada alternatif jawaban skala yang

digunakan ialah:®

Tabel 3.3 Skala Likert

Jawaban Skor favorable Skor unfavorable
Sangat setuju 5 1
Setuju 4 2
Netral 3 3
Tidak setuju 2 4

!Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 20006), h. 231.

©2Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian, (Depok: Raja Grafindo Persada, 2017), h. 30.
93 Asep Saipul Hamdi dan E. Bahruddin, Metode Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan,
(Yogyakarta, Deepublish, 2014), h. 50.
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Sangat tidak setuju 1

Berikut instrument penelitian dalam bentuk kisi-kisi angket yang dibuat

untuk mengkur keaktifan belajar peserta didik, yang berdasarkan dari indikator

variabel.
Tabel 3.4 Indikator Angket Keaktifan Belajar Peserta Didik
No Indikator No. Item | Jumlah Item
1 | Peserta didik berani menyampaikan pendapat 1,2,3 3
2 | Peserta didik bertanya pada  forum 4,5,6 3
pembelajaran
3 | Peserta didik menggali informasi yang dapat 7,8,9 3
digunakan  dalam  menemukan  Solusi
permasalahan
4 | Peserta didik mengerjakan tugas dan | 10, 11, 12 3
berdiskusi dalam kelompoknya
Jumlah 12

Tabel 3.5 Instrumen Angket Ketaktifan Belajar Peserta Didik

memahami materi.

Pernyataan +/-
1. Saya berani memberikan tanggpan kepada kelompok lain. +
2. Saya tidak memberikan jawaban terkait pertanyaan yang -
diberikan oleh guru.
3. Saya berani memaparkan hasil kerja saya dihadapan teman-
teman. +
4. Saya tidak bertanya kepada guru jika terdapat kesulitan dalam -
memahami materi.
5. Saya bertanya kepada teman jika terdapat kesulitan dalam +
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6. Jika kelompok lain selesai presentasi saya bertanya terkait +

materi yang dipresentasikan.

7. Saya memanfaatkan pengetahuan saya dalam mengerjakan +
tugas.
8. Saya tidak mencari referansi dari internet terkait materi yang -
dipelajari
9. Saya mencari informasi dengan melihat lingkungan sekitar +

terkait materi yang dipelajari.

10. Saya memberikan bantuan kepada teman yang mengalami +
kesulitan saat diskusi kelompok
11. Saya tidak mendengarkan teman kelompok saya saat -
menyampaikan pendapat
12. Saya berdiskusi dengan teman kelompok saat menyelasaikan +

tugas kelompok.

Sumber: Yoga Handita, dkk

F. Validasi dan Realibilatas Instrumen
1. Validitas

Validitas instrument adalah proses untuk menentukan apakah suatu
instrument pengukuran (seperti kuesioner, tes, atau skala) benar-beanar mengukur
apa yang seharusnya diukur. Ini melibatkan evaluasi keandalan dan keabsahan
instrument untuk memastikam bahwa data yang dikumpulkan akurat dan dapat
diandalkan.® Pengujian validitas data di lakukan menggunakan teknik kolerasi
pearson product moment,yaitu metode validitas lansung yang di lakukan oleh ahli
untuk memastikan keabsahan data. Adapun rumus korelasi pearson product
moment sebagai berikut;
_ NYxy — (Ex)(XY)
JINE = 007303y - )

rXxy

%4Syofisn Siregar, Metode Penelitian Dilengkapi dengan Perbendingan Perhitungan
Manual & SPSS (Jakarta: Prenada Media Group, 2014), h. 252.
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Keterangan:

Rxy = Koefesien kolerasi antar skor item pernyataan (X) dan total skor (Y)
N = Jumlah responden uji coba

X = Skor tiap item

Y = Skor seluruh item responden uji coba.®®

Kalkulasi Validitas dapat dilakukan dengan aplikasi SPSS. Menurut kriteria
pengujian, alat ukur dinyatakan valid jika r hitung > r tabel dengan o = 0, 05.

Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas

No. Pertanyaan | r htiung r tabel Sig keterangan
1 0,768 0,497 0,001 Valid
2 0,709 0,497 0,003 Valid
3 0,650 0,497 0,009 Valid
4 0,513 0,497 0,051 Valid
5 0,655 0,497 0,008 Valid
6 0,778 0,497 0,001 Valid
7 0,633 0,497 0,011 Valid
8 0,597 0,497 0,019 Valid
9 0,697 0,497 0,004 Valid
10 0,613 0,497 0,015 Valid
11 0,734 0,497 0,002 Valid
12 0,673 0,497 0,006 Valid

2. Realibilitas
Reliabilitas merupakan turunan dari istilah realiabiliy, yang mengacu pada
tingkat kepercayaan terhadap hasil suatu pengukuran. Dalam penelitian ini,
realiabilitas instrumen dapat di ketahui melalui pengujian yang dilakukan dengan

bantuan aplikasi SPSS.

95Salim Haidir, Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan dan Jenis, (Jakarta: Kencana
2019), h 90.
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Para ahli menentukan nilai indeks pengujian reliabilitas croncbch alpha (o)
adalah sebagai berikut:

0: tidak memiliki realiabilitas (no reliability)

>(.70: realiabilitas yang dapat diterima (acceptable reliability)

>().80: realibilitas yang baik (good reliability)

0.90 : realiabilitas yang sangat baik (excellent reliability)

1 : realiabilitas sempurna (perfect reliability).%

Uji realiabilitas pada penelitian ini akan menggunakan aplikasi SPSS.

Tabel 3.5 Hasil Uji Realibilitas

Jumlah Item Cornbach’s alpha Keterangan

12 0,888 Reliabel

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Metode analisis data adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk
menganalisis data dari hasil penelitian, atau membuktikan apakah hasil penelitian
itu benar — benar sesuai dengan teori yang ada atau tidak. Teknik ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengelolah data yang didapatkan, lalu menguji hipotesis

dalam menarik Kesimpulan. Analisis datanya adalah sebagai berikut :

1. Analisisi Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif merupakan jenis statistic yang digunakan untuk
mengambarkan data yang telah dianalisis. Sebelum dianalisis, data di kumpulkan
melalui metode tertentu, kemudian di sajikan sesuai dengan kondisi sebenarnya.
Dalam penelitian ini, statistic deskriptif dimanfaatkan untuk mengambarkan hasil
skor berdasarkan skala likert dari angket keaktifan belajar pserta didik. Data di
sajikan dalam bentuk frekuensi, presentase, mean, medium, dan modus. Proses

pengelolaan data dilakukan dengan bantun aplikasi SPSS.

66Dyah, dkk. Validitas An Reliabilitas Penelitian: Analisis dengan Nvivo, SPSS dan Amos,
(Jakarta: Mitra Wacana Media, 2018), h. 211.
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2. Analisisi Statistk Inferensial
a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan proses pengujian terhadap data guna mengetahui
apaakah data tersebut memiliki distribusi normal atau tidak.®” Uji normalitas
dilakukan terhadap hasil pre-test dan post-test yang diperoleh dari hasil angket yang

di bagikan pada saat pelaksanaan pembelajaran.

Data di tanyakan berdistribusi normal apabila Dhitung < Dtabel pada taraf
signifikan a = 0, 05. Selain itu mengujian normalitas dapat dilakukan dengan
bantuan aplikasi SPSS dengn analisis one-sample kolmogorof-smirnow test pada
taraf signifikansi o= 0,05, dengan kreteria pengujian sebagai berikut:

1. nilai sig. > 0,05; Ho diterima, sehingga dapat di simpulkan bahwa sampel
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
2. nilai sig. < 0,05;H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.
b. Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan
keaktifan belajar peserta didik setelah diterapkan metode pembelajaran Jigsaw
pada mata pelajarn PAI. Uji hipotesis diuji dengan menggunakan statistik prametris
atau non- paramertis. Jika data sebelumnya yang diuji berdistribusi normal maka
menggunakan uji paramertis,yaitu uji paired sampel t-test dan jika tidak
berdistribusi normal maka penggunakan uji non parametris yaitu uji wilcoxom.

Dalam pengujian ini peneliti menggunakan aplikasi SPSS untuk memudahkan

dalam mencari hasil pengujian tersebut.

87Fenti Hikmawati, Metodologi Pendidikan, h. 69.
%Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), h. 113-115.
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Kriteria penerimaan dalam penelitian ini akan menggunakan taraf
signifikansi 5% hasil penelitian dikatakan signifikan atau dapat membuktikan
hipotesis alternarif,jika t hitung dengan sig (2 tailed) < 0,05 ada perbedaan (pada
taraf signifikansi 5%)atau sig (2-tailed) > 0,05 tidak ada (perbedaan pada taraf
signifikansi 5%) penarikan kesimpulan, jika nilai t hitung > t tabel, maka hipotesis

di terima dan jika nilai t hitung < t tabel, maka hipotesis ditolak.%’

9Siswoyo Haryono, Metodologi Penelitian Bisnis dan Manajemen, (Jakarta: PT.
Intermedia Personalia Utama, 2012), h. 178.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian

Bab ini memaparkan tentang hasil penelitian yang dilaksanakan di SDN 057
Lambepada. Data penelitian ini diperoleh oleh peneliti dari keaktifan belajar peserta
didik melalui instrumen tes berupa soal pilihan ganda yang terdiri atas pre-tes dan
post-test, masing-masing berjumlah 12 butir soal. Pre-test diberikan sebelum
perlakuan, sedangkan Pos-Test diberikan setelah peserta didik memperoleh
perlakuan. Hasil penelitian ini disusun sebagai jawaban atas rumusan masalah yang
telah dikemukakan pada bab sebelumnya.

Berdasarkan pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data
mengenai tingkat keaktifan belajar peserta didik sebelum dan sesudah penerapan
Metode Jigsaw pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas V SDN 057
Lambepada. Penelitian ini dilaksnakan selama lima kali pertemuan, yaitu mulai
tanggal 17 November 2025 sampai dengan 26 November 2025. Untuk memperoleh
data penelitian, peneliti membagikan lembaran pre-test dan post-test kepada seluruh
peserta didik kelas V SDN 057 Lambepada yang berjumlah 15 orang. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimen dengan desain one group pre-test post-test
design.

Berikut ini, disajikan deskripsi data penelitian yang meliputi data variabel
penerapan metode pembelajaran Jigsaw (X) dan keaktifan belajar peserta didik
pada mata pelajaran Pendidika Agama Islam (Y). Data yang akan di sajikan pada
hasil penelitian ini mencakup data nilai pre-test dan post-test dari 15 peserta didik
berdasarkan analisis deskriptif dan analisis inferensial, sebagaimana diuraikan pada

bagian berikut.
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1. Deskripsi Keaktifan Belajar Peserta Didik Kelas V pada Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Sebelum Penerapan Metode Jigsaw di SDN
057 Lambepada

Data Skor yang diperoleh berdasarkan penyebaran angket keaktifan belajar
peserta didik kelas V SDN 057 Lambepada terdiri dari 15 orang responden dan
dibuat dalam tabulasi. Jawaban angket diberi skor nilai untuk masing masing
jawaban pernyataan peserta didk. Adapun tabulasi hasil angket peserta didik kelas

V SDN 057 Lambepada adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1
Deskripsi Pernyataan 1

Saya berani memberikan tanggapan kepada kelompok lain.
Valid | Frequency Precent Valid Precent Comulatif precent
STS 0 0,0% 0,0% 0,0%
TS 7 46,7% 46,7% 46,7%
N 6 40,0% 40,0% 86,7%
S 1 6,7% 6,7% 93,3%
SS 1 6,7% 6,7% 100,0%
Total 15 100,0% 100,0%

Berdasarkan tabel di atas, dari 15 reponden peseserta didik, sebanyak 7
orang (46,7%) memilih jawaban tidak setuju terhadap pernyataan “saya berani
memberikan tanggapan kepada kelompok lain”, sementara 6 orang (40,0%)
menyatakan netral, 1 orang (6,7%) menyatakan setuju dan 1 orang (6,7%)

menyatakan sangat setuju.
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Tabel 4.2
Deskripsi Pernyataan 2

Saya tidak memberikan jawaban terkait pertanyaan yang diberikan oleh
guru.
Valid | Frequency Precent Valid Precent Comulatif percent
SS 0 0,0% 0,0% 0,0%
S 0 0,0% 0,0% 0,0%
N 7 46,7% 46,7% 46,7%
TS 8 53,3% 53,3% 100,0%
STS 0 0,0% 0,0% 100,0%
Total 15 100,0% 100,0%

Berdasarkan data pada tabel 4.2 dapat disimpulkam bahwa dari 15

responden, sebanyak 7 orang (46,7%) menyatakan netral dengan pernyataan “Saya

’
3

tidak memberikan jawaban terkait pertanyaan yang diberikan oleh guru’

sementara 8 orang (53,3%) menyatakan tidak setuju terhadap pernyataan tersebut.

Tabel 4.3
Deskripsi Pernyataan 3

Saya berani memaparkan hasil kerja saya di hadapan teman-teman.
Valid | Frequency Precent Valid Precent Comulatif percent
STS 0 0,0% 0,0% 0,0%

TS 5 33,3% 33,3% 33,3%

N 7 46,7% 46,7% 80,0%

S 3 20,0% 20,0% 100,0%

SS 0 0,0% 0,0% 100,0%
Total 15 100,0% 100,0%
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Berdasarkan tabel diatas, dari 15 reponden peseserta didik, sebanyak 5
orang (33,3%) memilih jawaban tidak setuju terhadap pernyataan “Saya berani
memaparkan hasil kerja saya di hadapan teman-teman.”, sementara 7 orang

(46,7%) menyatakan netral, dan 3 orang (20,0%) menyatakan setuju.

Tabel 4.4
Deskripsi Pernyataan 4

Saya tidak bertanya kepada guru jika terdapat kesulitan dalam
memahami materi.
Valid | Frequency Precent Valid Precent Comulatif precent
SS 0 0,0% 0,0% 0,0%
S 2 13,3% 13,3% 13,3%
N 8 53,3% 53,3% 66,7%
TS 5 33,3% 33,3% 100,0%
STS 0 0,0% 0,0% 100,0%
Total 15 100,0% 100,0%

Berdasarkan tabel di atas, dari 15 responden, sebanyak 2 peserta didik
(13,3%) menyatakan setuju dengan pernyataan “Saya tidak bertanya kepada guru

’

Jjika terdapat kesulitan dalam memahami materi”, sementara 8 peserta didik
(53,3%) menyatakan netral dan 5 peserta didik (33,3%) yang menyatakan tidak

Setuju.

Tabel 4.5
Deskripsi Pernyataan 5

Saya bertanya kepada teman jika terdapat kesulitan dalam memahami

materi

Comulati t
Valid | Frequency | Precent Valid Precent omulatif precen

STS 0 0,0% 0,0% 0,0%
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TS 3 20,0% 20,0% 20,0%
N 9 60,0% 60,0% 80,0%
S 3 20,0% 20,0% 100,0%
SS 0 0,0% 0,0% 0,0%
Total 15 100,0% 100,0%

Berdasarkan tabel di atas, dari 15 reponden peseserta didik, sebanyak 3
orang (20,0%) memilih jawaban tidak setuju terhadap pernyataan “Saya bertanya
kepada teman jika terdapat kesulitan dalam memahami materi.” sementara 9 orang

(60,0%) menyatakan netral, dan 3 orang (20,0%) menyatakan setuju.

Tabel 4.6
Deskripsi Pernyataan 6
Jika kelompok lain selesai presentasi saya bertanya terkait materi yang
dipresentasikan.

Valid | Frequency Precent Valid Precent Comulatif precent
STS 0 0,0% 0,0% 0,0%

TS 8 53,0% 53,0% 53,0%

N 6 40,0% 40,0% 93,0%

S 1 6,7% 6,7% 100,0%

SS 0 0,0% 0,0% 0,0%

Total 15 100,0% 100,0%

Berdasarkan tabel di atas, dari 15 reponden peseserta didik, sebanyak 8
orang (53,0%) memilih jawaban “Tidak Setuju” terhadap pernyataan “Jika

kelompok lain selesai presentasi saya bertanya terkait materi yang
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dipresentasikan.”, sementara 6 orang (40,0%) menyatakan netral, dan 1 orang

(6,7%) menyatakan setuju.

Tabel 4.7
Deskripsi Pernyataan 7

Saya memanfaatkan pengetahuan saya dalam mengerjakan tugas.
Valid | Frequency Precent Valid Precent Comulatif precent
STS 0 0,0% 0,0% 0,0%
TS 0 0,0% 0,0% 0,0%
N 4 26,7% 26,7% 26,7%
S 9 60,0% 60,0% 86,7%
SS 2 13,3% 13,3% 100,0%
Total 15 100,0% 100,0%

Berdasarkan tabel di atas, dari 15 reponden peseserta didik, sebanyak 4
orang (26,7%) memilih jawaban netral terhadap pernyataan “Saya memanfaatkan
pengetahuan saya dalam mengerjakan tugas.”, sementara 9 orang (60,0%)
menyatakan setuju dan 2 orang (13,3%) menyatakan sangat setuju dengan

pernyataan tersebut.

Tabel 4.8
Deskripsi Pernyataan 8

Saya tidak mencari referansi dari internet terkait materi yang

dipelajari
Comulati t
Valid | Frequency | Precent Valid Precent omulatif precen
58 0 0,0% 0,0% 0.0%

S 6 40,0% 40,0% 40,0%




N 7 46,7% 46,7% 86,7%

TS 2 13,3% 13,3% 100,0%
STS 0 0,0% 0,0% 0,0%
Total 15 100,0% 100,0%

Berdasarkan data pada tabel di atas dari 15 responden sebanyak 6 orang
(40,0%) menjawab setuju dengan pernyataan “Saya tidak mencari referansi dari
internet terkait materi yang dipelajari” sementara sebanyak 7 orang (46,7% )

memilih jawaban netral dan sebanyak 2 orang (13,3%) menyatakan tidak setuju.

Tabel 4.9
Deskripsi Pernyataan 9

Saya mencari informasi dengan melihat lingkungan sekitar terkait materi
yang dipelajari.
Valid | Frequency Precent Valid Precent Comulatif precent
STS 0 0,0% 0,0% 0,0%
TS 1 6,7% 6,7% 6,7%
N 4 26,7% 26,7% 33,3%
S 9 60,0% 60,0% 93,3%
SS 1 6,7% 6,7% 100,0%
Total 15 100,0% 100,0%

Berdasarkan data pada tabel di atas dari 15 responden sebanyak 1 orang
(6,7%) menyatakan tidak setuju dengan pernyataan “Saya mencari informasi
dengan melihat lingkungan sekitar terkait materi yang dipelajari”, sementara 4
orang (26,7%) menyatakan netral dan sebagian besar menyatakan setuju yaitu

sebanyak 9 orang (60,0%) serta 1 orang(6,7% ) menyatakan sangat setuju.
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Tabel 4.10
Deskripsi Pernyataan 10

Saya memberikan bantuan kepada teman yang mengalami kesulitan
saat diskusi kelompok

Valid | Frequency Precent Valid Precent Comulatif precent
STS 0 0,0% 0,0% 0,0%

TS 2 13,3% 13,3% 13,3%

N 4 26,7% 26,7% 40,0%

S 8 53,3% 53,3% 93,3%

SS 1 6,7% 6,7% 100,0%
Total 15 100,0% 100,0%

Berdasarkan data pada tabel di atas dari 15 responden sebanyak 2 orang
(13,3%) menyatakan tidak setuju dengan pernyataan “Saya memberikan bantuan
kepada teman yang mengalami kesulitan saat diskusi kelompok”, 4 orang (26,7%,)
menyatakan netral, 8 orang(53,3%) menyatakan setuju dan 1 orang (6,7%.)

menyatakan sangat setuju.

Tabel 4.11
Deskripsi Pernyataan 11

Saya tidak mendengarkan teman kelompok saya saat menyampaikan

pendapat
Valid | Frequency Precent Valid Precent Comulatif precent
SS 0 0,0% 0,0% 0,0%
S 1 6,7% 6,7% 6,7%
N 5 33,3% 33,3% 40,0%
TS 9 60,0% 60,0% 100,0%
STS 0 0,0% 0,0% 100,0%
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Total

15

100,0%

100,0%

Berdasarkan pada data tabel di atas dari 15 responden sebanyak 1 orang

(6,7%) menjawab setuju dengan pernyataan “Saya tidak mendengarkan teman

kelompok saya saat menyampaikan pendapat” sementara sebanyak 5 orang

(33,3%) memilih jawaban netral, dan sebanyak 9 orang (13,3%) menyatakan tidak

setuju.

Tabel 4.12
Deskripsi Pernyataan 12

Saya berdiskusi dengan teman kelompok saat menyelasaikan tugas
kelompok
Valid | Frequency Percent Valid Percent Comulatif Percent
STS 0 0,0% 0,0% 0,0%
TS 0 0,0% 0,0% 0,0%
N 7 46,7% 46,7% 46,7%
S 7 46,7% 46,7% 93,3%
SS 1 6,7% 6,7% 100,0%
Total 15 100,0% 100,0%

Berdasarkan data pada tabel di atas dapat disimpulkam bahwa dari 15

responden sebanyak 7 orang (46,7%) menyatakan netral dengan pernyataan “Saya

berdiskusi dengan teman kelompok saat menyelasaikan tugas kelompok” sementara

7 orang (46,7%,) menyatakan setuju, dan 1 orang(6,7%) menyatakan sangat setuju.

Berikut data nilai rata-rata setiap peserta dididk pada pre-test dengan total

12 pernyataan tentang keaktifan belajar peserta didik sebelum penerapan Metode

Jigsaw pada mata pelajaran Pendidian Agama Islam;
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Tabel 4.13
Nilai Rata-Rata Pre-Test Keaktifan Belajar Peserta Didik
Responden Nilai Rata-rata Skor Pre-Test

Responden 1 3,08 37

Responden 2 3.08 37

Responden 3 3,33 40

Responden 4 3,42 41

Responden 5 2,83 34

Responden 6 3,33 40

Responden 7 2,83 34

Responden 8 3,17 38

Responden 9 3,50 42

Responden 10 3,33 40

Responden 11 3,50 42

Responden 12 3,58 43

Responden 13 3,33 40

Responden 14 3,17 38

Responden 15 3,00 36

Tabel di atas menyajikan nilai rata-rata setiap peserta didik dan jumlah dari
total jawaban angket setelah perlakuan (Pos-Test). Selanjutnya untuk mengetahui
kategori keaktifan belajar peserta didik, sebelumnya perlu ditetapkan interval kelas.

Rumus untuk menentukan interval kelas dapat dilakukan sebagai berikut:

Interval = Skor Maksimum — Skor minimum
Jumlah kategori

=5-1 =4 =133

3 3
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Tabel 4. 14
Kategori Keaktifan Belajar Peserta Didik Sebelum Penerapan Metode
Jigsaw
Interval Frekuensi Kategori
1-2,33 Rendah
2,34 - 3,66 15 Sedang
3,67-5 Tinggi

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil penyebaran angket
tersebut yang diberikan kepada 15 responden, menunjukan bahwa Sebanyak 15
responden termasuk dalam kategori sedang dan tidak ada reponden yang termasuk
dalam kategori rendah maupun tinggi. Berdasarkan tabel tersebut dapat
disimpulkan bahwa kategori keaktifan belajar peserta didik sebelum penerapan

Metode Jigsaw termasuk dalam kategori sedang.

2. Deskripsi Keaktifan Belajar Peserta Didik Kelas V pada Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Sebelum Penerapan Metode Jigsaw di SDN
057 Lambepada

Data Skor yang diperoleh berdasarkan penyebaran angket keaktifan belajar
peserta didik kelas V SDN 057 Lambepada terdiri dari 15 orang responden dan
dibuat dalam tabulasi. Jawaban angket diberi skor nilai untuk masing masing
jawaban pernyataan peserta didk. Adapun tabulasi hasil angket peserta didik kelas

V SDN 057 Lambepada adalah sebagai berikut:

Tabel 4.15
Deskripsi Pernyataan 1

Saya berani memberikan tanggapan kepada kelompok lain.

Comulati t
Valid | Frequency Precent Valid Precent omulatif precen

STS 0 0,0% 0,0% 0,0%
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TS 2 13,3% 13,3% 13,3%

N 3 20,0% 20,0% 33,,3%

S 8 53,3% 53,3% 86,7%

SS 2 13,3% 13,3% 100,0%
Total 15 100,0% 100,0%

Berdasarkan tabel di atas, dari 15 reponden peseserta didik, sebanyak 2

orang (13,3%) memilih jawaban “Tidak Setuju” terhadap pernyataan “saya berani

memberikan tanggapan kepada kelompok lain”, sementara 3 orang (20,0%)

menyatakan Netral, 8 orang (53,3%) menyatakan “Setuju” dan 2 orang (13,3%)

menyatakan “Sangat Setuju”.

Tabel 4.16

Deskripsi Pernyataan 2

Saya tidak memberikan jawaban terkait pertanyaan yang diberikan oleh
guru.
Valid | Frequency Precent Valid Precent Comulatif precent
SS 0 0,0% 0,0% 0,0%
S 1 6,7% 6,7% 6,7%
N 2 13,3% 13,3% 20,0%
TS 10 66,7% 66,7% 86,7%
STS 2 13,3% 13,3% 100,0%
Total 15 100,0% 100,0%

Berdasarkan tabel di atas, dari 15 reponden peseserta didik, sebanyak 1

orang (6,7%) memilih jawaban

“Setuju” terhadap pernyataan “Saya tidak

memberikan jawaban terkait pertanyaan yang diberikan oleh guru.”, sementara 2

orang (13,3%) menyatakan “Netral”,

Setuju”, dan 2 orang (13,3%) menyatakan sangat tidak setuju.

10 orang (66,7%) menyatakan “Tidak
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Tabel 4.17
Deskripsi Pernyataan 3

Saya berani memaparkan hasil kerja saya di hadapan teman-teman.
Valid | Frequency Precent Valid Precent Comulatif precent
STS 0 0,0% 0,0% 0,0%

TS 2 13,3% 13,3% 13,3%
N 2 13,3% 13,3% 26,7%
S 6 40,0% 40,0% 66,7%
SS 5 33,3% 33,3% 100,0%

Total 15 100,0% 100,0%

Berdasarkan tabel di atas, dari 15 reponden peseserta didik, sebanyak 2
orang (13,3%) memilih jawaban “Tidak Setuju” terhadap pernyataan “Saya berani
memaparkan hasil kerja saya di hadapan teman-teman.”, sementara 2 orang
(13,3%) menyatakan “Netral”, 6 orang (40,0%) menyatakan “Setuju” dan 5 orang
(33,3%) menyatakan “Sangat Setuju”.

Tabel 4.18
Deskripsi Pernyataan 4

Saya tidak bertanya kepada guru jika terdapat kesulitan dalam
memahami materi.
Valid | Frequency Precent Valid Precent Comulatif precent
SS 0 0,0% 0,0% 0,0%
S 0 0,0% 0,0% 0,0%
N 3 20,0% 20,0% 20,0%
TS 9 60,0% 60,0% 80,0%
STS 3 20,0% 20,0% 100,0%
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Total 15 100,0% 100,0%

Berdasarkan tabel di atas, dari 15 reponden peseserta didik, sebanyak 3

orang (20,0%) memilih jawaban “Netral” terhadap pernyataan “Saya tidak

bertanya kepada guru jika terdapat kesulitan dalam memahami materi.”

M

sementara 9 orang (60,0%) menyatakan “Tidak Setuju”, dan 3 orang (20,0%)

menyatakan “ Sangat Tidak Setuju”.

Tabel 4.19

Deskripsi Pernyataan 5

Saya bertanya kepada teman jika terdapat kesulitan dalam memahami
materi
Valid | Frequency Precent Valid Precent Comulatif precent
STS 0 0,0% 0,0% 0,0%
TS 1 6,7% 6,7% 6,7%
N 0 0,0% 0,0% 0,0%
S 10 66,7% 66,7% 73,3%
SS 4 26,7% 26,7% 100,0%
Total 15 100,0% 100,0%

Berdasarkan tabel di atas, dari 15 reponden peseserta didik, sebanyak 1

orang (6,7%) memilih jawaban “Tidak Setuju” terhadap pernyataan “Saya bertanya

kepada teman jika terdapat kesulitan dalam memahami materi”, sementara 10

orang (66,7%) menyatakan “Setuju” dan 4 orang (26,7%) menyatakan “Sangat

Setuju”
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Tabel 4.20
Deskripsi Pernyataan 6

Jika kelompok lain selesai presentasi saya bertanya terkait materi yang
dipresentasikan.

Valid | Frequency Precent Valid Precent Comulatif precent
STS 0 0,0% 0,0% 0,0%

TS 3 20,0% 20,0% 20,0%

N 4 26,7% 26,7% 46,7%

S 6 40,0% 40,0% 86,7%

SS 2 13,3% 13,3% 100,0%
Total 15 100,0% 100,0%

Berdasarkan tabel di atas, dari 15 reponden peseserta didik, sebanyak 3
orang (20,0%) memilih jawaban “Tidak Setuju” terhadap pernyataan “Jika
kelompok lain selesai presentasi saya bertanya terkait materi yang
dipresentasikan.”, sementara 4 orang (26,7%) menyatakan ‘“Netral”’, 6 orang

(40,0%) menyatakan “Setuju”, dan 2 orang (13,3%) menyatakan “Sangat Setuju”.

Tabel 4.21
Deskripsi Pernyataan 7

Saya memanfaatkan pengetahuan saya dalam mengerjakan tugas.
Valid | Frequency Precent Valid Precent Comulatif precent
STS 0 0,0% 0,0% 0,0%

TS 0 0,0% 0,0% 0,0%
N 0 0,0% 0,0% 0,0%
S 9 60,0% 60,0% 60,0%
SS 6 40,0% 40,0% 100,0%

Total 15 100,0% 100,0%
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Berdasarkan tabel di atas, dari 15 reponden peseserta didik, sebanyak 9
orang (60,0%) memilih jawaban setuju terhadap pernyataan “Saya memanfaatkan
pengetahuan saya dalam mengerjakan tugas.”, sementara 6 orang (40,0%)

menyatakan sangat setuju dengan pernyataan tersebut.

Tabel 4.22
Deskripsi Pernyataan 8

Saya tidak mencari referansi dari internet terkait materi yang
dipelajari

Valid | Frequency Precent Valid Precent Comulatif precent

SS 0 0,0% 0,0% 0,0%

S 2 13,3% 13,3% 13,3%

N 5 33,3% 33,3% 46,7%

TS 7 46,7% 46,7% 93,3%
STS 1 6,7% 6,7% 100,0%
Total 15 100,0% 100,0%

Berdasarkan tabel di atas, dari 15 reponden peseserta didik, sebanyak 2
orang (13,3%) memilih jawaban “Setuju’ terhadap pernyataan “Saya tidak mencari
referansi dari internet terkait materi yang dipelajari.”, sementara 5 orang (33,3%)
menyatakan “Netral”, 7 orang (46,7%) menyatakan “Tidak Setuju”, dan 1 orang

(6,7%) menyatakan “Sangat Tidak Setuju”.
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Tabel 4.23
Deskripsi Pernyataan 9

Saya mencari informasi dengan melihat lingkungan sekitar terkait materi
yang dipelajari.

Valid | Frequency Precent Valid Precent Comulatif precent
STS 0 0,0% 0,0% 0,0%

TS 1 6,7% 6,7% 6,7%

N 2 13,3% 13,3% 20,0%

S 5 33,3% 33,3% 53,3%

SS 7 46,7% 46,7% 100,0%
Total 15 100,0% 100,0%

Berdasarkan tabel di atas, dari 15 reponden peseserta didik, sebanyak 1
orang (6,7%) memilih jawaban “Tidak Setuju” terhadap pernyataan “Saya mencari
informasi dengan melihat lingkungan sekitar terkait materi yang dipelajari.”,
sementara 2 orang (13,3%) menyatakan “Netral” , 5 orang (33,3%) menyatakan

“Setuju” dan 7 orang (46,7%) menyatakan “Sangat Setuju”.

Tabel 4.24
Deskripsi Pernyataan 10

Saya memberikan bantuan kepada teman yang mengalami kesulitan
saat diskusi kelompok
Valid | Frequency Precent Valid Precent Comulatif precent
STS 0 0,0% 0,0% 0,0%
TS 0 0,0% 0,0% 0,0%
N 3 20,0% 20,0% 20,0%
S 6 40,0% 40,0% 60,0%
SS 6 40,0% 40,0% 100,0%
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Total 15 100,0% 100,0%

Berdasarkan tabel di atas, dari 15 reponden peseserta didik, sebanyak 3
orang (20,0%) memilih jawaban “Netral” terhadap pernyataan “Saya memberikan
bantuan kepada teman yang mengalami kesulitan saat diskusi kelompok”,

sementara 6 orang (40,0%) menyatakan “Setuju” dan 6 orang menyatakan “Sangat

Setuju”.

Tabel 4.25
Deskripsi Pernyataan 11

Saya tidak mendengarkan teman kelompok saya saat menyampaikan
pendapat
Valid | Frequency Precent Valid Precent Comulatif precent
SS 0 0,0% 0,0% 0,0%
S 1 6,7% 6,7% 6,7%
N 1 6,7% 6,7% 13,3%
TS 6 40,0% 40,0% 53,3%
STS 7 46,7% 46,7% 100,0%
Total 15 100,0% 100,0%

Berdasarkan tabel di atas, dari 15 reponden peseserta didik, sebanyak 1
orang (6,7%) memilih jawaban “Setuju” terhadap pernyataan “Saya tidak
mendengarkan teman kelompok saya saat menyampaikan pendapat”’, sementara 1
orang (6,7%) menyatakan “Netral”, 6 orang (40,0%) menyatakan “Tidak Setuju”,
dan 7 orang (46,7%) menyatakan “Sangat Tidak Setuju”.
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Tabel 4.26
Deskripsi Pernyataan 12
Saya berdiskusi dengan teman kelompok saat menyelasaikan tugas
kelompok
Valid | Frequency Precent Valid Precent Comulatif precent
STS 0 0,0% 0,0% 0,0%
TS 0 0,0% 0,0% 0,0%
N 2 13,3% 13,3% 13,3%
S 9 60,0% 60,0% 73,3%
SS 4 26,7% 26,7% 100,0%
Total 15 100,0% 100,0%

Berdasarkan tabel di atas, dari 15 reponden peseserta didik, sebanyak 9
orang (60,0%) memilih jawaban “setuju” terhadap pernyataan “Saya berdiskusi
dengan teman kelompok saat menyelasaikan tugas kelompok”, sementara 4 orang
(26,7%) menyatakan “Sangat Setuju” dengan pernyataan tersebut.

Berikut data Pos-Test dengan total 12 pernyataan tentang keaktifan belajar
peserta didik sebelum penerapan Metode Jigsaw pada mata pelajaran Pendidian

Agama Islam:

Tabel 4. 27
Nilai Rata-rata Pos-Test Keaktifan Belajar Peserta didik
Responden Nilai Rata-rata Skor Pos-Test
Responden 1 3,33 40
Responden 2 4,17 50
Responden 3 4,08 49
Responden 4 4,08 49
Responden 5 3,92 47
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Responden 6 3,67 44
Responden 7 4,33 52
Responden 8 4,33 50
Responden 9 4,08 49
Responden 10 4,00 48
Responden 11 4,25 52
Responden 12 4,17 50
Responden 13 3,92 47
Responden 14 4,00 46
Responden 15 3,54 43

Tabel di atas menyajikan nilai rata-rata setiap peserta didik dan jumlah dari
total jawaban angket setelah melakukan perlakukan (Pos-Test). Selanjutnya untuk
mengetahui kategori keaktifan belajar peserta didik, data nilai rata-rata dari setiap

peserta didik tersebut di rumuskan dalam tabel interval kelas berikut:

Tabel. 4. 28
Kategori Keaktifan Belajar Peserta Didik Setelah Penerapan Metode Jigsaw
Interval Kelas Frekuensi Kategori
1-2,33 Rendah
2,34 - 3,66 2 Sedang
3,67-5 13 Tinggi

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil penyebaran angket
tersebut yang diberikan kepada 15 responden, menunjukan bahwa Sebanyak 2
responden termasuk dalam kategori sedang, 13 reponden yang termasuk dalam

kategori tinggi, dan tidak ada responden yang ternasuk dalam kategori rendah.
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Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kategori keaktifan belajar
peserta didik setelah penerapan Metode Jigsaw termasuk dalam kategori tinggi
dengan frekuensi paling banyak. Berikut adalah tabel untuk mengetahui
peningkatan keaktifan belajar peserta didik secara statistik deskriptif berdasarkan

hasil pre-tes dan Pos-Test pada setiap jenis kelamin;

Tabel 4. 29
Perbandingan Peningkatan Keaktifan Belajar Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin | N | Pre-Test | Pos-Test Peningkatan Persentase
Laki-Laki 8 | 63,75 79,17 15,42 24,19%
Perempuan 7| 6571 80,00 14,71 21,75%

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan
keaktifan belajar pada kedua kelompok jenis kelamin setelah diterapkannya Metode
Jigsaw. Peserta didik laki-laki mengalami peningkatan sebesar 24,19% sedangkan
peserta didik perempuan mengalami peningkatan sebesar 21,75%. Hal ini
membuktikan bahwa Metode Jigsaw mampu merangsang keaktifan belajar peserta
didik baik laki-laki maupun peserta didik perempuan di kelas tersebut.

Berikut adalah tabel untuk mengetahui lebih rinci dan komprehensif
mengenai peningkatan keaktifan belajar peserta didik secara statistik deskriptif

berdasarkan hasil pre-tes dan Pos-Test pada setiap indikator dan pernyataan:



Tabel. 4. 30

Rata-Rata Pre-Test dan Pos-Test
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Deskripsi Statistik

Indikator
Keaktifan

Belajar

Item

Pernyataan

N

Mean
Pre-

Test

Std.
Deviation

Pre-Test

Mean
Pos-

Test

Std.
Deviation

Pos-Test

Berani
menyampaikan

pendapat

Saya berani
memberikan
tanggapan
kepada

kelompok lain.

15

2,73

.884

3,67

900

Saya tidak
memberikan
jawaban terkait
pertanyaan
yang diberikan

oleh guru.

15

3,53

516

3,87

743

Saya berani
memaparkan
hasil kerja saya
dihadapan

teman-teman.

15

2,87

743

3,93

1.033

Rata

-Rata

15

3.04

796

3.82

.886

Bertanya pada
forum

pembelajaran

Saya tidak
bertanya

kepada guru

15

3,20

.676

4,00

.655
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jika terdapat
kesulitan dalam
memahami

materi.

Saya bertanya
kepada teman
jika terdapat
kesulitan dalam
memahami

materi.

15

3,00

.655

4,13

743

Jika kelompok
lain selesai
presentasi saya
bertanya terkait

materi yang

dipresentasikan.

15

2,53

.640

3,47

990

Rata

-Rata

15

291

701

3.87

.842

Menggali

informasi

Saya
memanfaatkan
pengetahuan
saya dalam
mengerjakan

tugas.

15

3,87

.640

4,40

.507

Saya tidak
mencari

informasi dari

15

2,73

704

3,47

834
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internet terkait
materi yang

dipelajari

Saya mencari
informasi
dengan melihat
lingkungan
sekitar terkait

materi yang

dipelajari.

15

3,67

724

4,20

941

Rata

-Rata

15

342

.839

4.02

.866

Mengerjakan

tugas

berdiskusi

dan

Saya
memberikan
bantuan kepada
teman yang
mengalami
kesulitan saat
diskusi

kelompok

15

3,53

.834

4,20

75

Saya tidak
mendengarkan
teman
kelompok saya
saat
menyampaikan

pendapat

15

3,53

.640

4,27

.884
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Saya berdiskusi | 15 | 3,60 .632 4,13 |.640
dengan teman
kelompok saat
menyelasaikan
tugas

kelompok.

Rata-Rata 3.56 .693 4.20 757

a. Berani Menyampaikan Pendapat

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa indikator “Berani
Menyampaikan Pendapat” mengalami peningkatan yang cukup signifikan, hal ini
dibuktikan pada nilai pre-tes yang memiliki rata-rata 2,73 dan meningkat pada saat
Pos-Test yaitu berada pada nilai rata-rata 3,67. Dikeahu juga bahwa pada indikator
ini pernyataan dengan rata-rata jawaban terendah saat pre-tes terdapat pada
pernyataan “Saya berani memberikan tanggapan kepada kelompok lain” dan
pernyataan dengan rata-rata jawaban tertinggi terdapat pada pernyataan “Saya tidak
memberikan jawaban terkait pernyataan yang diberikan oleh guru”. Sedangkan
pada saat Pos-Test pernyataan dengan rata-rata jawaban terendah terdapat pada
pernyataan “Saya berani memberikan tanggapan kepada kelompok lain” dan
pernyataan dengan rata-rata jawaban tertinggi terdapat pada pernyataan “Saya

berani memaparkan hasil kerja saya dihadapan teman-teman”.

b. Bertanya pada Forum Pembelajaran
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa indikator “Bertanya pada
Forum Pembelajaran” mengalami peningkatan yang cukup signifikan, hal ini

dibuktikan pada nilai pre-tes yang memiliki rata-rata 2.91 dan meningkat pada saat
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Pos-Test yaitu berada pada nilai rata-rata 3.87. Dikeahu juga bahwa pada indikator
ini pernyataan dengan rata-rata jawaban terendah saat pre-tes terdapat pada
pernyataan “Jika kelompok lain selesai presentasi saya bertanya terkait materi yang
dipresentasikan” dan pernyataan dengan rata-rata jawaban tertinggi terdapat pada
pernyataan “Saya tidak bertanya kepada guru jika terdapat kesulitan dalam
memahami materi.”. Sedangkan pada saat Pos-Test pernyataan dengan rata-rata
jawaban terendah terdapat pada pernyataan “Jika kelompok lain selesai presentasi
saya bertanya terkait materi yang dipresentasikan” dan pernyataan dengan rata-rata
jawaban tertinggi terdapat pada pernyataan “Saya bertanya kepada teman jika

terdapat kesulitan dalam memahami materi”.

¢. Menggali Informasi

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa indikator “Menggali
informasi” mengalami peningkatan, hal ini dibuktikan pada nilai pre-tes yang
memiliki rata-rata 3.42 dan meningkat pada saat Pos-Test yaitu berada pada nilai
rata-rata 4.02. Dikeahu juga bahwa pada indikator ini pernyataan dengan rata-rata
jawaban terendah saat pre-tes terdapat pada pernyataan “Saya tidak mencari
informasi dari internet terkait materi yang dipelajari” dan pernyataan dengan rata-
rata jawaban tertinggi terdapat pada pernyataan “Saya memanfaatkan pengetahuan
saya dalam mengerjakan tugas.”. Sedangkan pada saat Pos-Test pernyataan dengan
rata-rata jawaban terendah terdapat pada pernyataan “Saya tidak mencari informasi
dari internet terkait materi yang dipelajari” dan pernyataan dengan rata-rata
jawaban tertinggi terdapat pada pernyataan “Saya memanfaatkan pengetahuan saya

dalam mengerjakan tugas”.
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d. Mengerjakan Tugas dan Berdiskusi
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa indikator “Mengerjakan
tugas dan berdiskusi” mengalami peningkatan, hal ini dibuktikan pada nilai Pre-
Test yang memiliki rata-rata 3.56 dan meningkat pada saat Pos-Test yaitu berada
pada nilai rata-rata 4.20. Dikeahu juga bahwa pada indikator ini pernyataan dengan
rata-rata jawaban terendah saat Pre-Test terdapat pada pernyataan “Saya
memberikan bantuan kepada teman yang mengalami kesulitan saat diskusi
kelompok™ dan pernyataan dengan rata-rata jawaban tertinggi terdapat pada
pernyataan “Saya berdiskusi dengan teman kelompok saat menyelasaikan tugas
kelompok..”. Sedangkan pada saat Pos-Test pernyataan dengan rata-rata jawaban
terendah terdapat pada pernyataan “Saya berdiskusi dengan teman kelompok saat
menyelasaikan tugas kelompok.” dan pernyataan dengan rata-rata jawaban tertinggi
terdapat pada pernyataan “Saya tidak mendengarkan teman kelompok saya saat

menyampaikan pendapat”

3. Peningkatan Keaktifan Belajar Peserta Didik Kelas V Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SDN 057 Lambepada dengan
Mennggunakan Metode Jigsaw

Bagian ini peneliti menyajikan jawaban atas rumusan masalah ketiga yaitu
“apakah ada peningkatan keaktifan belajar peserta didik mata pelajaran pendidikan
agama islam di SDN 057 Lambepada. Guna menjawab pertanyaan tersebut, peneliti
melakukan analisis statistik inferensial dengan menngunakan bantun Statistical

Product and Service Solutions (SPSS)

a. Uji Normalitas
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis untuk menjawab rumusan masalah
dalam penelitian ini, peneliti terlebiih dahulu melakukan uji normalitas dengan

menngunakan progran SPSS melalui analisis Kolmogorov-Smimov. Uji normalitas
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dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil penelitian, baik pada tahap Pre-Test

maupun Pos-Test, berdistribusi secara normal atau tidak.

Adapun kriteria pengambilan keputusan didassarkan pada nilai signifikan

yaitu sebagai berikut;

1. Jika nilai signifikan lebih dari 0,05, maka data dianggap berdistribusi
normal;
2. Jika nilai signifikan kurang dari 0,05, maka data dianggap tidak
berdistribusi normal.
Tabel. 4. 31
Hasil Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig Statistic df Sig
Pre-Test .199 15 114 942 15 406
Pos-Test 181 15 200 922 15 207

Berdasarkan tebel uji normalitas di atas, dilakukan uju pra syarat analisis

menggunakan uji shaprio-wilk, mengingat jumlah sampel » = 15 atau kurang dari

50). Berikut adalah ringkasan hasil interpertasi;

1.

Data Pre-Test; Memiliki nilai signifikasi sebesar 0,406. Karena nilai
0,406 > 0,05, maka data Pre-Test dinyatakan berdistribusi normal.
Data Pos-Test; Memiliki nilai signifikasi sebesar 0,207. Karena nilai

0,207> 0,05, maka data pos test dinyatakan berdistribusi normal.

Nilai untuk Pre-Test maupun Pos-Test berada di atas 0,05 sehingga kedua

jenis data dinyatakan berdistribusi normal ini sangat penting karena memberikan

landasan ilmiah bahwa analisis dapat dilanjutkan menggunakan Paried Sample T-
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Test. Jika salah satu data tidak normal, maka analisis harus dilakukan dengan
metode non parametrik seperti wlicoxon signed rank test. Namun, karena distribusi
data normal, maka penggunaa uji parametrik memberikan hasil yang lebih kuat

secara statistik.

b. Uji Hipotesis

Setelah data dinyatakan berditribusi normal, langkah berikutnya adalah
melakukan uji perbedaan dua rata-rata menggunakan Paired Sample T-Test. Uji ini
bertujuan mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan antara nilai Pre-Test
dan Pos-Test setelah peserta didik belajar menggunakan Metode Jigsaw. Karena
Pre-Test dan Pos-Test berasal dari kelompok peserta didik yang sama, maka uji T
yang digunakan adalah Paired Sample T-Test.

Hipotesis di terima apabila Ho ditolak dan Hi diterima, dengan nilai sig <
0,05 sehingga dikatakan ada perbedaan keaktifan belajar peserta didik sebelum dan
sesudah penerapan Metode Jigsaw. Sebaliknya jika Ho diterima dan Hi1 ditolak yaitu
nilai sig > 0,05 maka itu menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan keaktifan belajar
peserta didik sebelum dan sesudah penerapan Metode Jigsaw. Berikut hasil uji

hipotesis yang dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 32

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Std. Error
Deviation
Pre-Test 38.80 15 2.808 725
Pos-Test 47.73 15 3.808 .864

Tabel di atas menunjukkan bahwa rata rata Pre-Test peserta didik adalah

38,80 dan meningkat pada po-stes menjadi 47,73 dari 15 responden. Peningkatan
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ini mengindikasikan adanya perubahan positif pada keaktifan belajar peserta didik
setelah penerapan Metode Jigsaw. Namun, untuk membuktikan apakah peningkatan
tersebut benar-benar signifikan secara statistik, maka hasil uji t pada tabel di bawah

ini akan memberikan penjelasan lebih dalam;

Tabel 4. 33

Hasil Uji T

Paired Samples Test

Paired Differences

Std Confldence
Pretest- | Mean Std Error | Interval of the t df | Sig.(2-

Postes Deviation | Mean Difference tailed

Lower | Upper

-8.933 3.807 983 | -11.042 | -6.825 | -9.088 | 14 | .000

Berdasarkan Output analisis statistik menggunakan paired sample T-Tes
diporoleh nilai signifikan (2-tailed) sebesar 0,00. Mengingat nilai probalitas
tersebut jauh berada dibawah batas taraf signifikan 0,05, maka secara statistik
menunjukkan bahwa Hi diterima dan Ho ditolak. Temuan ini memberikan hasil
bahwa ada perbedaan antara Pos-Test dan Pre-Test yang signifikan dalam kekatifan
belajar peserta didik sebelum dan sesudah perlakuan pembelajaran.

Kriteria pengujian hipotesis menetapkan bahwa apabila nilai probilitas (p-
value ) lebih besar dari nilai a maka hipotesis yang diterima dalah Ho, sebaliknya
jika nilai p-value yang lebih rendah dari nilai a maka yang diterima adalah Hi.
Berdasarkan hal tersebut, hasil analisis menunjukkan bahwa p-value sebesar 0,000

berada di bawah batas 0,05, sehingga secara statistik Ho ditolak dan Hi diterima.
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Temuan ini memberikan bukti empiris yang kuat mengenai adanya peningkatan
signifikan pada tingkat keaktifan belajar peserta didik setelah penerapan Metode

Jigsaw pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 057 Lambepada .

B. Pembahasan

Penelitian ini di laksanakan di SDN 057 Lambepada kelas V mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen
dengan desain Pre-Test dan Pos-Test. Instrumen yang digunakan pada penelitin ini
yaitu angket yang terdiri atas 12 pernyataan. Proses pengumpulan data dilakukan
dengan cara membagikan angket (Pre-Test) sebelum dilakukan perlakuan dan
angket (Pos-Test) setelah diberikan perlakuan, setelah angket diberikan data
kemudian di analisis menggunakan teknik deskriptif dan inferensial. Hasil analisis
tersebut diuraikan sebagai berikut.

Berdasarkan hasil analisis nilai rata-rata pada indikator berani
menyampaikan pendapat, diketahui bahwa angket Pre-Test yang dibagikan oleh
peneliti, menunjukan bahwa peserta didik berada pada tingkat keaktifan dengan
kategori sedang kemudian meningkat pada saat Pos-Test menjadi kategori tinggi.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa Metode Jigsaw memiliki pengaruh positif
terhadap peningkatan keaktifan belajar peserta didik.

Peningkatan indikator berani menyampaikan pendapat oleh peserta didik,
itu terlihat saat fase kelompok ahli kembali ke kelompok asal. Dalam situasi ini,
peserta didik yang tadinya pasif mulai berani mengemukakan ide mereka, karena
mereka merasa telah menguasai satu bagian materi secara mendalam bersama
dengan teman sejawatnya kemudian harus mengajarkan kepada temannya di

kelompok asal tentang apa yang telah meraka dapatkan di kelompok ahli. Hal ini
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dikarenakan penerapan Metode Jigsaw dalam proses pembelajaran mampu
menanamkan rasa tanggung jawab dalam diri setiap peserta didik, sebab setiap
anggota dalam kelompok asal diberikan sub materi yang berbeda dan ketika mereka
pindah ke kelompok ahli, mereka mendalami materi tersebut dan saat kembali ke
kelompok asal mereka adalah satu-satunya orang yang memegang kunci informasi
tersebut.”

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Diah Puji
Rahmawati dkk yang menunjukkan bahwa, pada saat menggunakan metode
konvensional peserta didik enggan untuk menyampaikan pendapat mengenai materi
pembelajaran atau pada saat guru memberikan pertanyaan, namun setelah Metode
Jigsaw ini diterapkan dalam beberapa siklus, keaktifan belajar peserta didik dalam

I Menurut Alimin dan

menyampaikan pendapat akhirnya dapat ditingkatkan.
Sulastri dampak dari keberanian peserta didik dalam menyampaikan pendapat yaitu
dapat meningkatkan rasa percaya diri peserta didik untuk bertanya dalam
melakukan proses pembelajaran di kelas dan dari dampak keberanian tersebut
menimbukan rasa penasaran, dan rasa ingin tahu peserta didik dalam proses
pembelajaran.’

Keaktifan belajar peserta didik di indikator bertanya pada forum
pembelajaran juga mengalami peningkatan yang cukup signifikan setelah
penerapan Metode Jigsaw. Pada saat Pre-Test, peserta didik memiliki keaktifan
bertanya pada forum pembelajaran dalam kategori sedang, yang kemudian

meningkat pada saat Pos-Test menjadi tinggi. . Hal ini menunjukkan bahwa

penerapan Metode Jigsaw tidak hanya efektif dalam meningkatkan keberanian

70 Anita Lie, cooperative learning; Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-
Ruang Kelas, 2008 jakarta, grasindo, h. 72.

"'Diah Puji Rahmawati, dkk, Penerapan Metode Jigsaw untuk Meningkatkan Keaktifan
Belajar Ips Kelas 5 Sekolah Dasar, Jurnal Teknologi Pendidikan, Januari 2023, Vol 8, No 1, h. 68.

2 M. Dahlan R dan Mirwan Murad, Keberanian Mengemukakan Pendapat dan
Pemahaman Siswa, Journal on Education, Vol 06, No 01 September-Desember 2023. h 776.
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peserta didik dalam menyampaikan pendapat, tetapi juga secara signifikan
memberikan stimulus keberanian kepada mereka untuk mengajukan pertanyaan
dalam forum pembelajaran

Berdasarkan kejadian dilapangan keberanian bertanya peserta didik muncul
paling awal saat mereka berada dalam kelompok ahli. Pada situasi ini, peserta didik
terlihat merasa memiliki beban psikologis yang lebih ringan karena mereka
berkumpul dengan teman yang memiliki materi yang sama. Peserta didik yang
biasanya malu bertanya kepada peneliti (pendidik) mulai berani mengajukan
pertanyaan klarifikasi kepada teman sebayanya, dan ketika teman sebayanya tidak
faham dengan apa yang ditanyakan oleh peserta didik tersebut biasanya teman
tersebut, langsung bertanya kepada peneliti(pendidik).

Sebagaimana dikemukakan oleh Slavin, ketergantungan posistif dalam
kelompok ahli memaksa peserta didik untuk saling mengklarifikasi pemahaman.
Hal inilah yang meodorong munculnya keberanian bertanya. Peserta didik
menyadari bahwa jika mereka tidak memahami materi di kelompok ahli, mereka
tidak akan mampu menjalankan peran sebagai pengajar di kelompok asal. Hal
demikianlah yang menggeser aktifitas bertanya dari hanya sekedar opsi atau pilihan
menjadi sebuah kebutuhan.”

Indikator menggali informasi mengalami hal yang sama dengan indikator-
indikator lainnya yaitu, mengalami peningkatan setelah penerapan Metode Jigsaw.
Kategori Peserta didik pada saat Pre-Test berada pada tingkat kategori sedang dan
pada saat Pos-Test meningkat menjadi kategori tinggi. Temuan ini menjadi bukti
bahwa Metode Jigsaw mampu meningkatkan inisiatif peserta didik dalam mencari
berbagai informasi terkait materi yang dipelajri, maupun memanfaatkan

pengetahuannya sendiri secara lebih maksimal.

73 Robert E. Slavin, (Cooperative Learning : Teori, Riset dan Praktik), Nusa Media,
Bandung 2005, h. 122.
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Sejalan dengan situasi di lapangan, indikator menggali informasi ini terjadi
pada tahap dimana peserta didik sedang melakukan presentasi, dimana di saat
kelompok lain bertanya, terkadang kelompok yang presentasi menjawab sesuai
dengan apa yang mereka pahami atau bahkan mencari jawaban di internet,
meskipun terkadang hanya 1 orang yang membawa HP dalam 1 kelompok, tapi itu
sudah cukup untuk digunakan saat berada di kelompok tersebut. Peningkatan
indikator menggali informasi ini disebakan karena dalam Metode Jigsaw, itu
mengubah posisi peserta didik dari penerima pasif menjadi penjelajah aktif, sebab
secara metode pembelajaran peserta didik termotivasi secara sosial (ingin menjadi
ahli), yang membuat peserta didik lebih giat mencari data dimanapun.”

Mengerjakan tugas dan berdiskusi juga menunjukan adanya peningkatan
setelah diterapkannya Metode Jigsaw. Nilai rata-rata indikator mengerjakan tugas
dan berdiskusi pada Pre-Test itu berada pada kategori sedang dan meningkat pada
saat Pos-Test menjadi kategori tinggi. Peningkatan ini menunjukkan bahwa Metode
Jigsaw tidak hanya mampu meningkatkan keaktifan mengeluarkan pendapat,
bertanya, dan mencari informasi, tetapi juga mampu meningkatkan keaktifan
mengerjakan tugas dan berdiskusi.

Berdasarkan pengamatan di lapangan keaktifan peserta didik dalam
mengerjakan tugas itu terjadi disaat mereka berada dalam kelompok asal, dimana
mereka mengajarkan materi mereka kepada teman kelompoknya, sebab itu
merupakan tugas mereka sebagai ahli di materi mereka masing-masing. Keaktifan
berdiskusi juga terjadi di kelompok ahli maupun di kelompok asal, dimana peserta
didik saling mencocokkan pendapat di kelompok ahli, dan saling mengajar di
kelompok asal. Hal ini disebabkan karena dalam Metode Jigsaw peserta didik

memiliki tanggung jawab peran sebagai tutor sebaya, dampaknya peserta didik

74 Ruslan dkk, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam
meningkatkan keaktifan belajar siswa, jurnal Pendidikan dasar, vol 11 no 2, 2020, h. 115-125.
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dipaksa aktif memproses informasi dan menyelesaikan tugasnya dengan benar.
Penerapan Metode Jigsaw juga menjadi sebab aktifnya peserta didik dalam
berdiskusi saat proses pembelajaran, karena selain sebagai tutor sebaya, dalam
penerapan Metode Jigsaw juga menciptakan kesenjangan informasi, artinya peserta
didik yang satu harus berbicara karena peserta didik yang lain tidak mempunyai
informasi tersebut. Hal ini juga Sejalan dengan kelebihan dari Metode Jigsaw itu
sendiri yaitu meningkatkan tanggung jawab setiap individu peserta didik sekaligus
tanggung jawab kerja sama dalam tim/kelompok”

Sejalan dengan temuan peneliti dan penelitian-penelitian sebelumnya
tersebut dapat disimpulkan bahwa Metode Jigsaw telah banyak terbukti berhasil
untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta didik. Kesamaan hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Metode Jigsaw bukan hanya dapat diterapkan dalam berbagai
konteks mata pelajaran, tetapi juga mampu untuk meningkatkan partisipasi peserta
didik dalam berinteraksi di kelas secara menyeluruh.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dipahami bahwa dalam
penerapan Metode Jigsaw merupakan strategi yang tepat untuk meningkatkan
keaktifan belajar peserta didik, karena membangun rasa tanggung jawab,
ketergantungan positif, dan motivasi secara sosial. Oleh karena itu, penelitian ini
menjadi bukti sekaligus menambah data empiris bahwa Metode Jigsaw merupakan
metode yang efektif dan metode yang tepat serta strategi yang dapat digunakan
untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta didik khususnya mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di tingkat Sekolah Dasar.

Sejalan dengan itu, penting Bagi Guru PAI untuk menerapkan metode

pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif siswa seperti Metode Jigsaw,

75 Sundahry, dkk, Metode, Model, dan Media Pembelajaran, (Jawa Tengah, Penerbit
Lakaeisha, 2023) h. 89.
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terutama dalam materi yang bersifat konseptual. Metode ini dapat menjadi alternatif
untuk mengatasi kurangnya partisipasi dalam pembelajaran konvensional.
Meskipun hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatana, ada beberapa
keterbatasan yang perlu dicatat. Keterbatasan utama adalah penggunaan desai pre
experimental tanpa kelompok kontrol, yang membuat temuan tidak dapat
digeneralisasi. Selain itu, cakupan penelitian yang terbatas pada satu sekolah dan

durasi yang singkat.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai “Penerapan
Metode Jigsaw dalam Meningkatkan Keaktifan belajar Peserta Didik Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 057 Lambepada”, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Tingkat Keaktifan belajar peserta didik sebelum penerapan Metode Jigsaw
berada pada kategori sedang;

2. Tingkat Keaktifan belajar peserta didik setelah penerapan Metode Jigsaw
berada pada kategori tinggi;

3. Penerapan Metode Jigsaw terbukti dapat meningkatkan keaktifan belajar
peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Hasil uji
statistik paired sample t-test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai Pre-Test dan post-test, dengan tingkat signifikansi <
0,05, sehingga hipotesis alternatif (H1) diterima.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Metode Jigsaw memiliki
pengaruh positif dalam meningkatkan keaktifan belajar peserta didik pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 057 Lambepada.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, penulis memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru PAI, disarankan untuk menerapkan metode pembelajaran yang
mendorong partisipasi aktif peserta didik seperti Jigsaw, terutama dalam

materi yang bersifat konseptual dan aplikatif. Metode ini dapat menjadi

75
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alternatif untuk mengatasi kurangnya partisipasi dalam pembelajaran
konvensional.

. Bagi Sekolah, diharapkan mendukung pengembangan keterampilan guru
dalam mengelola pembelajaran aktif dengan memberikan pelatihan atau
workshop tentang strategi pembelajaran inovatif yang sesuai dengan
karakteristik Kurikulum Merdeka.

. Bagi Peserta Didik, disarankan untuk terus mengembangkan keberanian
dalam menyampaikan pendapat dan berpikir kritis dalam pembelajaran.
Penggunaan Metode Jigsaw memberikan ruang bagi peserta didik untuk
lebih percaya diri dan bertanggung jawab terhadap pengetahuan yang
diperolehnya.

. Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk meneliti lebih lanjut penerapan
Metode Jigsaw pada materi atau jenjang pendidikan lain, serta mengkaji
faktor-faktor lain yang memengaruhi keaktifan belajar seperti lingkungan

belajar, motivasi, atau gaya belajar peserta didik
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Lampiran 1 Hasil Angket Pre-Test Peserta Didik
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Lampiran 3 Data Pre-Test Keaktifan Belajar Peserta Didik
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Responden Data Angket Pre-Test Keaktifan Belajar Peserta Didik
P1 P2 P3| P4 |P5 P6|P7 P8 |P9|P10 P11 | P12 | Total
1 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 37
2 3 |4 (2 |3 |4 |2 |4 |2 |4 |3 3 3 37
3 3 4 3 4 3 3 4 2 4 4 3 3 40
4 3 4 3 4 2 2 4 3 4 4 4 4 41
5 2 3 2 3 2 2 3 3 3 4 3 4 34
6 2 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 40
7 2 3 2 2 3 2 4 2 3 4 3 4 34
8 2 3 2 4 4 3 4 2 4 2 4 4 38
9 3 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 5 42
10 3 4 4 3 3 4 4 3 2 4 2 4 40
11 4 3 2 3 4 2 5 4 4 4 4 3 42
12 2 3 3 4 3 3 5 3 4 5 4 4 43
13 2 4 3 4 2 3 4 3 5 4 3 3 40
14 5 3 4 3 3 2 3 2 3 3 4 3 38
15 3 4 3 2 3 3 4 2 3 2 4 3 36
Lampiran 4 Data Pos-Test Keaktifan Belajar Peserta Didik
Responden Data Angket Pre-Test Keaktifan Belajar Peserta Didik
P1 P2 P3| P4 |P5 P6|P7 P8 |P9|P10 P11 | P12 | Total

1 4 4 2 4 4 2 4 3 3 4 2 4 40
2 4 5 5 4 4 3 4 5 5 4 3 4 50
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Lampiran 5 Modul Ajar
MODUL AJAR PAI
A. INFORMASI UMUM
Penyusun Muhammad Takbir
Instansi Madrasah Aliyah Negeri 4 Majene
Tahun Penyusunan 2024
Jenjang Sekolah MA
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Fase Kelas / Semester C/ KELAS V / Ganjil
BAB/Tema Lebih Dekat dengan Nama-Nama Allah
Alokasi Waktu 5 pertemuan

1. Pofil Pelajar Pancasila : beriman, bertakwa kepada tuhan yang maha esa,
dan berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis, bergotong royong,
berkebhinnekaan global.

2. Sarana dan prasarana : buku paket pendidikan agama islam, spidol, papan
tulis.

3. Kompetensi awal
Sebelum memulai pembelajaran materi Asmaul Husna (Al-qawiyyu, Al-

Qayyum, Al-muhyi, Al-Mumit, dan Al-Baits) peserta didik diharapkan telah
memahami bahwa Allah memiliki nama-nama indah sebagai representasi sifat-Nya
dan mampu menunjukkan perilaku percaya diri sebagai cerminan dari pemahaman
sifat Allah pada jenjang sebelumnya

B. KOMPETENSI INTI

1. Capaian Pembelajaran
e Pada akhir Fase C, pada elemen Al-Qur'an Hadis peserta didik mampu
membaca, menghafal, menulis, dan memahami pesan pokok surah-

surah pendek dan ayat Al-Qur'an tentang keragaman dengan baik dan
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benar. Pada elemen akidah, peserta didik dapat mengenal Allah melalui
asmaulhusna, memahami keniscayaan peritiwa hari akhir, qada dan
qadr. Pada elemen akhlak, peserta didik mengenal dialog antar agama
dan kepercayaan dan menyadari peluang dan tantangan yang bisa
muncul dari keragaman di Indonesia. Peserta didik memahami arti
ideologi secara sederhana dan pandangan hidup dan memahami
pentingnya menjaga kesatuan atas keberagaman. Peserta didik juga
memahami pentingnya introspeksi diri untuk menjadi pribadi yang lebih
baik setiap harinya. Peserta didik memahami pentingnya pendapat yang
logis, menerima perbedaan pendapat, dan menemukan titik kesamaan
(kalimah sawa) untuk mewujudkan persatuan dan kerukunan. Peserta
didik memahami peran manusia sebagai khalifah Allah di bumi untuk
menebarkan kasih sayang dan tidak membuat kerusakan di muka bumi.
Pada elemen fikih, peserta didik mampu memahami zakat, infak,
sedekah dan hadiah, memahami ketentuan haji, halal dan haram serta
mempraktikkan puasa sunnah. Pada elemen sejarah, peserta didik
menghayati ibrah dari kisah Nabi Muhammad saw. di masa separuh

akhir kerasulannya serta kisah al-khulafa al-rasyidiin.

2. Alur Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat menjelaskan makna asmaul husna (Al-Qawiyyu, Al-
Qayyum, Al-Muhyi, Al-Mumit, dan Al-Baits.)

Peserta didik dapat membuat karya (seperti kaligrafi atau mind
mapping) tentang kelima asmaul husna tersebut secara kelompok.
Peserta didik dapat menunjukkan perilaku mandiri dan peduli

lingkungan sebagai cerminan sifat-sifat Allah.

3. Pertanyan Pemantik

Siapa yang memberikan kekuatan kepada manusia?
Apakah Allah butuh bantuan makhluknya?

Apakah kamu pernah melihat orang meninggal atau dilahirkan?
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C. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan

e Pendidik memulai kelas dengan mengucapkan salam, menanyakan kabar,
dan meminta salah satu peserta didik untuk menyiapkan kelas

e Pendidik memeriksa kehadiran, dan kerapihan, peserta didik

e Pendidik mengajak peserta didik untuk mebaca salah satu surah pendek
dalam Al Qur’an secara bersama.

e Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti

Pertemuan Pertama

e Pendidik membagi kelompok asal sebanyak 3 orang peserta didik dalam
sata kelompok

e Pendidik membagikan materi yang telah dibagi (Pengertian, dalil, al-
qawiyyu) kepada setiap peserta didik dalam kelompok asal

e Pendidik mengarahkan peserta didik untuk mencari teman yang memiliki
materi yang sama untuk membentuk sebuah kelompok ahli.

e Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya
kepada pendidik jika ada materi yang susah di pahami.

e Pendidik mengarahkan peserta didik untuk kembali ke kelompok asal
setelah melakukan diskusi dengan kelompok ahli

e Pendidik mengarahkan peserta didik untuk mengajarkan materi yang telah
didiskusikan di kelompok ahli kepada temannya di kelompok asal.

e Pendidik mengarahkan setiap kelompok untuk melakukan presentasi

Pertemuan Kedua

e Pendidik membagi kelompok asal sebanyak 3 orang peserta didik dalam

sata kelompok
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Pendidik membagikan materi yang telah dibagi (Al-Qayyum, Al-Muhyi,
Al-Mumit) kepada setiap peserta didik dalam kelompok asal

Pendidik mengarahkan peserta didik untuk mencari teman yang memiliki
materi yang sama untuk membentuk sebuah kelompok ahli.

Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya
kepada pendidik jika ada materi yang susah di pahami.

Pendidik mengarahkan peserta didik untuk kembali ke kelompok asal
setelah melakukan diskusi dengan kelompok ahli

Pendidik mengarahkan peserta didik untuk mengajarkan materi yang telah
didiskusikan di kelompok ahli kepada temannya di kelompok asal.

Pendidik mengarahkan setiap kelompok untuk melakukan presentasi

Pertemuan Ketiga

Pendidik membagi kelompok asal sebanyak 3 orang peserta didik dalam
sata kelompok

Pendidik membagikan materi yang telah dibagi (Al-Baits, Al-Hayyu, dan
Al-Muktadir) kepada setiap peserta didik dalam kelompok asal

Pendidik mengarahkan peserta didik untuk mencari teman yang memiliki
materi yang sama untuk membentuk sebuah kelompok ahli.

Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya
kepada pendidik jika ada materi yang susah di pahami.

Pendidik mengarahkan peserta didik untuk kembali ke kelompok asal
setelah melakukan diskusi dengan kelompok ahli

Pendidik mengarahkan peserta didik untuk mengajarkan materi yang telah
didiskusikan di kelompok ahli kepada temannya di kelompok asal.

Pendidik mengarahkan setiap kelompok untuk melakukan presentasi

Pertemuan Keempat
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Pendidik membagi kelompok asal sebanyak 3 orang peserta didik dalam
sata kelompok

Pendidik membagikan soal yang telah dibagi (berisi pertanyaan tentang
Asmaul Husna; al-gawiyyu, al-qayyum, al-muhyi, al-mumit, al-baits)
kepada setiap peserta didik dalam kelompok asal .

Pendidik mengarahkan peserta didik untuk mencari teman yang memiliki
soal yang sama untuk membentuk sebuah kelompok ahli.

Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengerjakan soal yang diberikan.

Pendidik mengarahkan peserta didik untuk kembali ke kelompok asal
setelah melakukan diskusi dan mencari jawaban dengan kelompok ahli
Pendidik mengarahkan peserta didik untuk membacakan soal dan
jawaban yang telah didiskusikan di kelompok ahli kepada temannya di
kelompok asal.

Pendidik mengarahkan setiap kelompok untuk melakukan presentasi.

Pertemuan Kelima

Pendidik membagi kelompok asal sebanyak 3 orang peserta didik dalam
sata kelompok

Pendidik membagikan soal yang telah dibagi (berisi soal asmaul husna,
hikmah dan contoh perilaku dalam kehidupan sehari-hari) kepada setiap
peserta didik dalam kelompok asal

Pendidik mengarahkan peserta didik untuk mencari teman yang memiliki
soal yang sama untuk membentuk sebuah kelompok ahli.

Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya

kepada pendidik jika ada yang susah di pahami.
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Pendidik mengarahkan peserta didik untuk kembali ke kelompok asal
setelah melakukan diskusi dan mengerjakan soal dengan kelompok ahli
Pendidik mengarahkan peserta didik untuk mengajarkan setiap sola dan
jawaban yang telah didiskusikan di kelompok ahli kepada temannya di
kelompok asal.

Pendidik mengarahkan setiap kelompok untuk melakukan presentasi

Kegiatan Penutup

Pendidik dan peserta didik menyimpulkan materi inti yang dipelajari
Pendidik memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran.

Pendidik menyampaikan rencana atau pesan pembelajaran berikutnya.

Pendidik menutup pembelajaran dengan doa dan salam
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Lampiran 6 Dokumentasi Peneliti

Pelaksanan Pre-Test Pelaksanaan Pos-Test

Pembagian Kelompok Penugasan Materi

Kelompok Ahli Mengajar kepada Temannya
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Berdiskusi Presentasi




Lampiran 7 Surat Izin Penelitian
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